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ABSTRAK 

 

Tulisan ini membahas mengenai etika bermasyarakat dalam Al-Qur‟an 

menggunakan kacamata penafsiran Hamka sebagai respons terhadap perilaku 

masyarakat Indonesia yang kian hari dilanda krisis moral dengan ditandai 

banyaknya fenomena sosial yang mengancam kedamaian dan merusak 

ketentraman dalam lingkungan bermasyarakat. Selain mendeskripsikan mengenai 

penafsiran Hamka tentang etika bermasyarakat, penelitian itu turut diperkaya 

dengan teori kontekstual Abdullah Saeed yang digunakan sebagai tolok ukur 

kontekstual penafsiran Hamka dalam kehidupan sekarang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (library research) 

dengan menerapkan model penelitian kualitatif dan dalam menyajikannya 

menggunakan deskriptif-analitis. Penggalian ayat-ayat tentang etika 

bermasyarakat dalam Al-Qur‟an menggunakan kajian tafsir tematik tokoh yang 

mengambil pembahasan tema etika bermasyarakat dan fokus pada pemikiran 

Hamka sebagai tokoh tafsir asli Indonesia. 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan penulis pada bab-bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1) Hamka mengklasifikasikan etika 

bermasyarakat menjadi dua bagian, yaitu yang pertama berupa perintah 

melakukan hal-hal baik meliputi bersikap adil, berbuat ihsan, memerhatikan 

kerabat, meneliti berita, menjaga perdamaian dan menjaga persaudaraan. 

Sedangkan yang kedua berupa larangan melakukan hal-hal buruk meliputi berbuat 

keji, berbuat munkar, berbuat aniaya, menghina, mencela, memberi gelar buruk, 

berprasangka buruk, mencari-cari kesalahan orang lain dan ghibah. 2) Apabila 

dikaji dari teori kontekstual Abdullah Saeed, penafsiran Hamka tergolong kepada 

penafsiran kontekstual yang dapat dilihat dalam rentetan langkah penafsirannya 

yang tidak memisahkan tekstual ayat, asbab an-nuzul, dan konteks. Hubungan 

antar ketiga aspek tersebut memiliki keterkaitan yang erat dalam memahami 

makna Al-Qur‟an secara komprehensif sehingga masih relevan untuk diterapkan 

dalam kehidupan sekarang. 

Kata kunci: etika bermasyarakat, Hamka, Tafsir Al-Azhar, kontekstual 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang sempurna sebagai rah}matan li al ‘a>lami>n. Islam 

mengatur segalanya di dunia ini, baik tentang aspek ibadah, syariah, muamalah, 

maupun akhlak. Islam menjanjikan orang yang berakhlak mulia dengan pahala 

yang agung. Akhlak mulia dan ketakwaan seseorang akan menyelamatkannya ari 

kekacauan dan kerusakan di dunia, dengannya juga akan membangun hubungan 

konstruktif antara seorang manusia dengan sesamanya.
2
  

Sebagaimana diketahui, Indonesia dikenal oleh negara lain sebagai bangsa 

yang memiliki moralitas tinggi dan budaya yang baik. Akan tetapi sekarang ini 

realita berkata lain, Indonesia tiba-tiba dilanda krisis moral dengan munculnya 

banyak fenomena sosial seperti adanya kasus tawuran, demo, perang etnis, 

pemerkosaan, dan lain-lain. Maka hal-hal tersebut dapat dijadikan sebagai bukti 

bahwa krisis moral telah melanda masyarakat Indonesia khususnya, yang 

kemudian menjadikan etika dalam bermasyarakat sebagai kajian yang penting 

untuk dipelajari agar dapat diaplikasikan secara baik pada zaman sekarang ini. 

Etika merupakan suatu hal yang sangat penting untuk disertakan dalam 

kehidupan bermasyarakat sebagai kontrol terhadap nilai-nilai dan norma-norma 

yang berlaku di dalamnya. Peranan etika dalam kehidupan bermasyarakat adalah 

                                                           
2
Abdul Mun‟im Al Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim (Jakarta: Gema Insani, 

2009), 262 
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untuk menjadi landasan dalam melakukan suatu kegiatan mengacu pada nilai-nilai 

dan norma-norma sehingga perilaku yang muncul dapat diterima di dalam dan 

oleh masyarakat serta tidak bertentangan atau menyimpang. Sebagaimana 

fungsinya, etika yang baik dapat membantu seseorang untuk memiliki hidup yang 

lebih baik di dalam masyarakat, sebaliknya etika yang buruk dapat mengakibatkan 

kesulitan hidup di dalam masyarakat.
3
 

Istilah etika dalam kehidupan bermasyarakat dapat didefinisikan sebagai 

aturan perilaku dan adat kebiasaan manusia dalam kehidupan bertetangga dan 

bermasyarakat antara sesama serta menegaskan antara yang benar dan yang salah. 

Etika sebagai suatu ilmu dapat menjadi himpunan teori-teori moral yang dapat 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, menghasilkan norma-norma yang 

digariskan sebagai “suatu hukum moral” dan sifatnya mengikat. Teori dan praktik 

etika bersama-sama saling menyokong dalam pembinaan moral masyarakat.  

Etika merupakan sarana untuk memperoleh orientasi krisis ketika manusia 

atau suatu masyarakat sedang dihadapkan dengan berbagai macam bentuk 

moralitas. Dengan beretika, manusia akan lebih menghargai sesamanya dalam 

hidup bermasyarakat. Manusia akan lebih mawas diri (berhati-hati) dalam 

bertindak, kehidupannya menjadi lebih hangat dan harmonis, terhindar dari 

konflik yang berarti, tercipta kerukunan dan rasa gotong royong, serta timbul 

empati kepada sesama.  

Penting agar etika dipelajari dan dipraktikkan oleh setiap orang, sebab 

kurangnya kesadaran seseorang akan sesuatu hal yang layak dianggap baik dan 

                                                           
3
Eka Riska Khailani, “Etika Profesi: Etika yang Baik dan Benar dalam Kehidupan Bermasyarakat” 

artikel tidak diterbitkan, Program Studi Teknik Kimia, UII, Yogyakarta, 2015, 4 
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buruk akan mengakibatkan adanya ketidakmampuan dalam memahami etika 

dengan benar. Di antaranya kurang tata krama dan sopan santun di kalangan 

masyarakat, seperti halnya cara berpakaian yang terpengaruh globalisasi ataupun 

tindakan kurangnya penghormatan anak terhadap orangtua. 

Kajian mengenai etika menjadi suatu konsep pembahasan yang menarik 

untuk diperbincangkan kembali dalam konteks kekinian, khususnya etika 

bermasyarakat mengingat masih banyak muncul di kalangan masyarakat kita 

dalam memahami dan menjalankan praktik-praktik bersosialisasi terkadang 

cenderung kepada sikap yang dianggap tidak sopan dan buruk oleh masyarakat 

sehingga berujung kepada hal-hal yang memicu terjadi perpecahan dan kekacauan 

yang akan merusak ketentraman lingkungan. Keadaan tersebut tidaklah 

menguntungkan bagi siapapun dalam kehidupan bermasyarakat dan tentu 

bertentangan dengan ajaran Islam yang dikenal sebagai agama kasih sayang dan 

perdamaian. 

Di era generasi milenial ini, manusia seringkali terpengaruh dengan hal-

hal yang cenderung buruk dan dianggap tidak sopan. Padahal Islam tidak hanya 

menerangkan mengenai hubungan hamba dengan Tuhan (h}abl min Alla>h) ataupun 

hubungan makhluk dengan alam (h}abl min al-’alam) melainkan juga menjelaskan 

mengenai hubungan dengan sesama manusia (h}abl min an-na>s). Al-Qur‟an sudah 

menerangkan mengenai etika manusia dalam berhubungan sosial, seperti halnya 

Allah berfirman dalam Surah Al-H{ujura>t [49]: 11: 
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ن نًٌسى  نػٍهيمٍ كىلَى نًسىاءه مًٌ يػٍرنا مًٌ ن قػىوٍوـ عىسىىٰ أىف يىكيونيوا خى رٍ قػىوٍهـ مًٌ أىيػُّهىا الهذًينى آمىنيوا لَى يىسٍخى اءو عىسىىٰ يَى
 كىلَى تػىلٍمًزيكا أىنفيسىكيمٍ كىلَى تػىنىابػىزيكا بًِلٍْىلٍقىابًَّۖ بئًٍسى الًَسٍمي الٍفيسيوؽي 

َّۖ
نػٍهينه يػٍرنا مًٌ يمىافًِۚ  أىف يىكينه خى بػىعٍدى الًٍْ

 (  ١١كىمىن لَّهٍ يػىتيبٍ فىأيكلىٰئًكى ىيمي الظهالًميوفى  )
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 

yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 

mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-

olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) 

lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela 

satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. 

Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.
4
 

Di dalam ayat tersebut Hamka menjelaskan bahwa dalam bergaul dengan 

masyarakat janganlah suatu golongan mengolok-olokkan golongan yang lain. 

Mengolok-olok, menghina, mengejek dan sejenisnya merupakan perbuatan yang 

tidak baik. Oleh karena itu perbuatan-perbuatan tersebut jangan sampai terjadi 

dalam lingkup golongan yang beriman. Karena orang yang beriman akan selalu 

mengoreksi kelemahan yang ada pada dirinya. Hanya seseorang yang lemah 

imannya yang lebih banyak melihat kekurangan orang lain dan tidak ingat akan 

kekurangan yang ada pada dirinya sendiri.
5
  

Ayat di atas sangat menarik untuk dikaji karena sangat sesuai dengan 

problematika sosial yang ada. Oleh karena itu, akan sangat menarik bila ayat-ayat 

mengenai etika bermasyarakat dikaji lebih dalam lagi tentang interpretasinya. 

Adapun objek yang digunakan untuk mengkaji interpretasi dari ayat tersebut akan 

menggunakan perspektif Hamka dalam kitab tafsirnya, Al-Azhar.  

Hal tersebut didasari karena latar belakang Buya Hamka sendiri 

merupakan mufassir asli Indonesia juga merupakan aktivis sekaligus Ulama yang 

                                                           
4
Al-Qur‟an, 49:11 

5
Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid IX (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 1990), 6827 
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memiliki kapasitas ilmu agama dan pengetahuan yang cukup luas, ketika 

menafsirkan ayat tentang muamalah Hamka selalu mengaitkan dengan lingkungan 

sekitarnya. Selain itu Hamka juga mengaitkan penafsirannya dengan kehidupan 

masyarakat baik dalam hal sosial, budaya maupun sejarahnya. Hal inilah yang 

kemudian mendasari penelitian untuk membahas mengenai etika bermasyarakat 

dari sudut pandang Hamka dalam tafsirnya, agar dapat diimplementasikan ke 

kehidupan sosial masyarakat Indonesia. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka terdapat beberapa 

permasalahan pada penelitian ini yang akan diidentifikasi dan dibatasi pada poin-

poin berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan etika. 

2. Bagaimana term etika dalam Islam. 

3. Apa saja pembagian etika. 

4. Bagaimana peranan etika dalam masyarakat. 

5. Bagaimana profil Hamka dan Tafsir al-Azhar. 

6. Bagaimana penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat mengenai etika 

bermasyarakat dalam Tafsir al-Azhar. 

7. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran Hamka mengenai etika bermasyarakat 

di tengah kehidupan sekarang. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian masalah akan 

dibatasi pada penafsiran Hamka dan kontekstualisasi penafsiran Hamka tentang 

etika bermasyarakat agar tetap terarah dan sesuai dengan pembahasan yang ada. 
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Mengingat bahwa pembahasan mengenai tema ini akan sangat luas cakupannya, 

maka ayatnya dibatasi pada: Surah Al-H{ujura>t [49]: 6, Surah An-Nah}l [16]: 90, 

Surah Al-H{ujura>t [49]: 9-12. Kemudian arah penelitian ini akan difokuskan 

kepada penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Alasan pembatasan surah dan 

ayat tersebut dari banyaknya ayat yang membahas mengenai etika bermasyarakat 

dalam Al-Qur‟an adalah karena Hamka dalam kitabnya mengelompokkan ayat-

ayat dalam surah Al-H{ujura>t ayat 6 ke atas ke dalam pembahasan topik tentang 

etika terhadap masyarakat dan pada surah An-Nah}l ayat 90 juga memuat 

kandungan mengenai prinsip dasar etika yang mengandung tiga perintah dan tiga 

larangan.  

C. Rumusan Masalah 

Bersumber pada uraian yang telah dipaparkan di atas, adapun rumusan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat mengenai etika 

bermasyarakat? 

2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran Hamka mengenai etika bermasyarakat 

di tengah kehidupan sekarang? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari adanya penelitian ini didasari oleh beberapa alasan, 

sebagaimana jawaban dari pokok permasalahan atau rumusan masalah yang 

dikaji. Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu: 

1. Menguraikan penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat mengenai etika 

bermasyarakat. 
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2. Memahami kontekstualisasi penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat etika 

bermasyarakat ketika bersosialisasi dalam kehidupan sekarang. 

E. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dunia 

intelektual, khususnya dalam bidang keilmuan tafsir. Adapun signifikansi yang 

akan diperoleh dalam penelitian ini mencakup dua aspek, yaitu teoritis dan 

praktis. 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah menambah wawasan 

serta memberikan sumbangan pemikiran, bagi khalayak umum, khususnya 

umat muslim mengenai etika bermasyarakat sebagaimana yang terdapat dalam 

Al-Qur‟an, kemudian dijadikan sebagai salah satu acuan, rujukan, ataupun 

pedoman bagi kaum muslim dalam memahami etika bermasyarakat yang 

benar sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang etika 

bermasyarakat kepada khalayak umum yang sedang belajar memahami atau 

mengaplikasikan konsep etika bermasyarakat sesuai ajaran Islam. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan dan bahan pertimbangan 

apabila ingin dikembangkan lagi dalam penelitian di masa yang akan datang. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

8 

 

 

 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori merupakan bagian yang memiliki andil penting dalam 

sebuah penelitian, karena fungsinya untuk memfokuskan arah kajian dan pisau 

analisis guna menyelesaikan penelitian yang tengah dijalani. Dari sini kemudian 

dapat dipahami arah dan alur penelitian ilmiah yang dilakukan oleh seseorang.
6
 

Atas dasar tersebut, arah penelitian yang dibahas dalam kerangka teori ini 

menggunakan teori penelitian tafsir tematik (maudh<u’i).  

Adapun model kajian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode tematik tokoh. Metode ini dilakukan dengan dua langkah 

pokok, yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan tema tertentu, 

kemudian mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dengan memperhatikan 

korelasi antar ayat satu dengan yang lainnya agar kemudian dapat diambil 

kesimpulan dengan fokus membahas pemikiran tokoh.
7
  

Penelitian ini juga turut diperkaya dengan teori kontekstual Abdullah 

Saeed, sebagai alat bantu kedua guna mengetahui dan memahami penafsiran 

Hamka mengenai etika bermasyarakat agar sesuai dengan perkembangan konteks 

zaman saat ini. Tafsir kontekstual sendiri merupakan sebuah pendekatan tafsir 

kontemporer yang mencoba memahami konteks mengapa dan dalam kondisi apa 

ayat tersebut diturunkan.
8
 Dengan kata lain tafsir kontekstual ini merupakan cara 

memahami Al-Qur‟an yang tidak semata-mata bertumpu pada makna teks, tetapi 

                                                           
6
Asep Abbas Abdullah, dkk., Teknik Penulisan Karya Ilmiah (Surabaya: UINSA Press, 2018), 212 

7
Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 381 

8
M. Fauzan Zenrif, Sintesis Paradigma Studi al-Qur’an (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 51 
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juga melibatkan dimensi sosio-historis teks dan keterlibatan subjektif penafsir 

dalam aktivitas penafsirannya.
9
 

Penelitian ini akan membahas tentang bagaimana etika bermasyarakat 

dalam Al-Qur‟an dengan menggunakan metode tematik tokoh dalam Tafsir Al-

Azhar karya mufassir Indonesia abad ke-20, yaitu Hamka. Setelah 

mendeskripsikan penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat etika bermasyarakat 

kemudian akan dilanjutkan dengan menganalisa pemikiran Hamka dan akan 

dikontekstualisasikan pada masa kini. Khususnya dalam hal etika bermasyarakat 

yang termuat dalam ayat-ayat yang telah disebutkan dalam batasan masalah di 

atas.  

G. Telaah Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, telaah pustaka merupakan bagian yang penting 

guna menemukan hasil penelitian terbaru yang belum disajikan pada kajian-kajian 

terdahulu. Oleh karenanya, dapat dibuat pembeda antara penelitian-penelitian 

terdahulu dengan yang ada di bawah ini. Terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki tema berdekatan dengan pembahasan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Etika dalam Keluarga Perspektif Al-Qur‟an (Studi Kitab Tafsir al-Ibriz dan 

Al-Azhar), karya Nourma Idah Chasanah, skripsi pada Fakultas Ushuluddin, 

Program Studi Tafsir Hadis, Institut Ilmu Al-Qur‟an (IIQ) Jakarta, tahun 

2017. Skripsi ini mengulas tentang etika berkeluarga dalam rumah tangga, 

bukan etika bermasyarakat, yang kemudian dikelompokkan menjadi empat 

subbab, yaitu etika suami istri, etika memasuki ruang privasi dalam keluarga, 

                                                           
9
U. Safrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual Usaha Memahami Kembali Pesan Al-

Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 48 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

10 

 

 

 

etika anak terhadap orang tua, dan etika orang tua terhadap anaknya. Namun 

yang menjadi fokus kajiannya bukanlah penafsiran buya Hamka dalam tafsir 

Al-Azhar saja, melainkan penafsiran Bisri Mustofa dalam kitabnya Al-Ibriz 

kemudian dikomparasikan. 

2. Al-Qur‟an dan Etika Pergaulan: Studi Perbandingan Penafsiran Q.S. al-

Hujurat Ayat 10-13, karya Lipi Satriani, skripsi pada Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Institut Agama Islam 

Negeri Curup, tahun 2018. Skripsi ini membahas mengenai etika pergaulan 

yang terkandung dalam Q.S Al-Hujurat ayat 10-13, sekilas memang 

pembahasannya cenderung sama dengan penelitian ini, akan tetapi objek 

rujukan yang digunakan dalam mengkaji skripsi terdahulu tidak 

menggunakan tafsir al-Azharnya Hamka, melainkan menggunakan pemikiran 

dari mufassir Ibnu Katsir, Al-Maraghi dan Quraish Syihab yang kemudian 

dikomparasikan. 

3. Etika Berbicara dalam Al-Qur‟an Surah Al-Ahzab Ayat 70-71 dalam Tafsir 

Al-Azhar Karya Buya Hamka dan Relevansinya dengan Pembentukan 

Akhlakul Karimah, karya Yunia Mar‟atus Solichah, skripsi Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo, tahun 2018. Skripsi ini membahas mengenai etika 

berbicara perspektif buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar. Namun ayat yang 

menjadi fokus kajiannya hanyalah QS. Al-Ahzab ayat 70-71, kemudian 

dikaitkan relevansinya dengan pembentukan akhlakul karimah. 
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4. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Sosial dalam Al-Qur‟an Surat Al-Hujurat 

Ayat 11-13 dan Aplikasinya dalam Pendidikan Agama Islam (Perspektif 

Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah), karya Azzahrawaani, skripsi fakultas 

Tarbiyah, program studi Pendidikan Agama Islam, Intstitut Perguruan Tinggi 

Ilmu Al-Qur‟an Jakarta, tahun 2020. Skripsi ini membahas mengenai nilai-

nilai pendidikan karakter sosial yang hanya terdapat pada Surah Al-Hujurat 

ayat 11-13 kemudian fokus pembahasannya pada poin pendidikan karakter 

sosial dan aplikasinya pada kehidupan dengan menggunakan rujukan tafsir 

Al-Azhar dan Al-Misbah. 

5. Nilai-nilai Akhlak Sosial Bermasyarakat Perspektif Imam Al-Ghazali, karya 

Alfin Nurrosyidah, skripsi pada Fakultas Tarbiyah, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Institut Ilmu Al-Qur‟an (IIQ) Jakarta, tahun 2020. Skripsi ini 

membahas mengenai nilai-nilai akhlak sosial bermasyarakat dalam Islam. 

Namun fokus kajiannya bukanlah dari sudut pandang buya Hamka apalagi 

ilmu Tafsir, melainkan dari pemikiran seorang filsuf, Al-Ghozali dalam 

karyanya Ih}ya>’ Ulu >m al-Di>n. 

6. Etika Hamka: Konteks Pembangunan Moral Bangsa Indonesia, karya 

Muhammad Taufiq, seorang mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Artikel jurnal ini merupakan Jurnal Refleksi, Volume 21 Nomer 2, Juli 2021. 

Penelitian ini mengkaji tentang konsep etika Hamka dalam konteks 

pembangunan moral bangsa Indonesia. Namun fokus kajian ini hanya 

mengarah kepada pemikiran Hamka secara umum, bukan melalui kacamata 

penafsirannya dalam kitab tafsir al-Azhar. 
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7. Etika Sosial Kemasyarakatan dalam Al-Qur‟an Studi Pemaknaan QS. Al-

Hujurat Perspektif Tafsir Al-Mubarok, karya Isna Fitri Choirun Nisa‟,  Merita 

Dian Erina, Dila Alfina Nur Haliza, dan Azizah Jumriani Nasrum yang 

merupakan kolaborasi antara mahasiswi prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin, Institut Agama Islam Negeri Kudus, prodi Tasawuf 

Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, prodi 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Agama Islam 

Negeri Kediri, prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut 

Agama Islam Negeri Kendari. Artikel jurnal ini merupakan Jurnal Riset 

Agama, Volume 2 Nomer 1, April 2022, Penelitian ini mengulas mengenai 

macam-macam etika sosial kemasyarakatan yang tercantum dalam QS. Al-

Hujurat. Sekilas memang tema jurnal ini mirip dengan judul yang akan 

dibahas dalam penelitian skripsi ini, hanya saja fokus kajian dalam jurnal ini 

bukanlah perspektif Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, melainkan merujuk 

kepada tafsir al-Mubarok karya KH. Taufiqul Hakim yang merupakan 

perintis dan pengasuh pondok pesantren Darul Falah Amtsilati Bangsri 

Jepara. 

Dari beberapa kajian terdahulu seperti yang telah disebutkan di atas, masih 

banyak lagi pembahasan mengenai etika dari sudut pandang manapun. Namun 

dari hasil pencarian yang ditemukan, sejauh ini belum ada penelitian yang 

menjelaskan penafsiran ayat-ayat mengenai etika bermasyarakat perspektif buya 

Hamka dalam Tafsir al-Azhar. Oleh karena itu, penelitian ini dirasa cukup 

berbeda dengan penelitian yang lain, karena penelitian ini lebih fokus untuk 
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menjelaskan ayat-ayat tentang etika bermasyarakat dari sudut pandang Hamka 

dalam kacamata penafsirannya yaitu Tafsir al-Azhar. 

H. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam 

merumuskan suatu penelitian, unsur-unsurnya yaitu sebagai berikut: 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam tulisan ini yaitu kualitatif, 

yakni penelitian yang dilakukan dengan cara mencari, merumuskan, 

menganalisa dan mengumpulkan data yang dilakukan secara objektif-

sistematif, model ini berupaya mengungkapkan konsep etika bermasyarakat 

dari tokoh mufassir Hamka pada Tafsir al-Azhar. Jenis penelitian yang 

digunakan di sini yaitu kajian atau penelitian pustaka (library research).
10

 

Penulis akan mengumpulkan beberapa tulisan yang berkenaan dengan tema 

dan selanjutnya menerapkan pemikirannya untuk menjawab persoalan yang 

menjadi dasar latar belakang penelitian. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif-analitis, 

yakni penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan, mencatat, dan 

menganalisis suatu masalah menggunakan sumber data yang diperoleh dari 

kepustakaan. Penelitian ini berupaya menyajikan fakta-fakta berdasarkan data 

                                                           
10

Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), 12. 
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yang ada dengan penyajian yang cenderung naratif-deskriptif, bukan berupa 

angka-angka.
11

  

Penerapan langkah metode ini dilakukan dengan cara mempelajari 

keseluruhan ayat yang mempunyai kesamaan tujuan dengan tema yang 

dibahas kemudian mengkaji lebih dalam Tafsir Al-Azhar mengenai 

penafsiran Hamka, metode dan corak tafsirnya. Analisis ini bertujuan untuk 

memberikan deskripsi berkenaan dengan objek penelitian berdasarkan data 

yang didapatkan. 

3. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang dilakukan dalam kajian ini adalah metode 

tematik tokoh, yakni kajian tematik yang dilakukan melalui perspektif tokoh 

mufassir.
12

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara mengumpulkan ayat-ayat dalam Al-Qur‟an yang satu tema pembahasan 

dengan konsep etika bermasyarakat kemudian menganalisa suatu ayat dalam 

perspektif Hamka dalam tafsirnya, sehingga hasil penelitian dapat 

menggambarkan obyek penelitian secara sistematis, komprehensif, dan benar 

serta praktis, sehingga dapat diketahui bagaimana peran Hamka dalam 

menyampaikan pesan moral mengenai etika bermasyarakat sesuai tuntunan 

dalam Al-Qur‟an. 

                                                           
11

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Pustaka, 2017), 51. 
12

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2014), 62-63. 
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4. Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder. 

Data primer dan data sekunder yang dimaksud adalah: 

a. Data primer 

Sumber data primer merupakan acuan utama yang digunakan dalam 

sebuah penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah 

Kitab Tafsir Al-Azhar karya Hamka yang merupakan rujukan utama yang 

akan di teliti pada penelitian ini. 

b. Data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan rujukan pelengkap sekaligus data 

pendukung dari sumber data primer, bisa berupa buku, jurnal, ataupun 

sejenisnya. Sumber data sekunder yang di gunakan dalam penelitian ini di 

antaranya, artikel-artikel, buku, jurnal serta kitab yang membahas tentang 

konsep etika, khususnya yang merujuk kepada pembahasan etika 

bermasyarakat atau hasil pemikiran serta penelitian lainnya yang memiliki 

relevansi strategis dengan penelitian ini.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan cara 

dokumentasi. Dokumentasi tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber, 

diantaranya dari skripsi, tesis, disertasi, kitab, buku, maupun artikel dan karya 

ilmiah yang lain, baik dari referensi data primer maupun sekunder. 
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6. Teknik Analisis Data 

Hal pertama yang dilakukan dalam menganalisis data dalam penelitian 

yaitu dengan mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan tema penelitian, 

yaitu etika, masyarakat, Hamka, dan Tafsir Al-Azhar. Langkah-langkah 

berikutnya kemudian dilanjutkan dengan menguraikan penjelasan tema, 

menganalisis konten dan mengkontekstualisasikan penafsiran Hamka 

mengenai ayat-ayat etika bermasyarakat dengan kehidupan sekarang guna 

menjawab problem akademik.
13

 

I. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan uraian dan tujuan penelitian ini, maka sistematika 

pembahasan penelitian ini disusun sebagai berikut:  

Bab I merupakan pendahuluan yang menerangkan secara global 

keseluruhan penelitian ini, terdiri dari latar belakang, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teoritik, 

telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II adalah menjelaskan tentang etika bermasyarakat secara spesifik 

meliputi pengertian etika, term tentang etika, pembagian etika, kemudian peranan 

etika dalam bermasyarakat dan disusul dengan pemaparan mengenai teori 

penafsiran kontekstual Abdullah Saeed yang digunakan dalam menganalisis 

penelitian ini. 

Bab III berisikan data mengenai profil Hamka sebagai penulis kitab tafsir 

Al-Azhar. Upaya pengenalan lebih dekat pada penulis dari beberapa sisi, yang 

                                                           
13

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an…, 65-66 
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diantaranya, biografi mufassir, riwayat intelektual, karier, serta buah tangan 

beliau. Di bab ini juga membahas tentang profil kitab Tafsir Al-Azhar itu sendiri 

dari sisi latar belakang penulisannya, sumber penafsirannya, metode penulisannya, 

corak tafsirnya, sistematika penafsiran kitab Tafsir Al-Azhar kemudian poin 

terakhir membahas mengenai penafsiran ayat-ayat etika bermasyarakat perspektif 

Hamka 

Bab IV merupakan inti dari penelitian ini. Berupa analisis penafsiran 

Hamka tentang etika bermasyarakat beserta interpretasinya terhadap ayat-ayat 

yang membahasnya. Kemudian dilanjutkan mengulas analisis kontekstualisasi 

penafsiran Hamka dengan kehidupan sekarang menggunakan teori penafsiran 

Abdullah Saeed. 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban atas 

problem akademik seperti dalam rumusan masalah. Kemudian dilanjutkan dengan 

saran-saran konstruktif bagi pengembangan penelitian ini dan juga arahan 

penelitian yang akan datang tentang tema yang sama. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ETIKA 

BERMASYARAKAT DAN TEORI KONTEKSTUAL 

 

A. Tinjauan Umum tentang Etika Bermasyarakat 

1. Pengertian Etika 

Kata “etika” memiliki makna yang cukup beragam, seperti halnya 

beberapa istilah lain yang juga erat kaitannya dengan konteks ilmiah. Istilah 

etika secara etimologi diambil dari bahasa Yunani kuno ethos yang dalam 

bentuk tunggal memiliki beberapa makna seperti padang rumput, habitat, 

watak, karakter, akhlak, ataupun sikap. Sedangkan jika dalam bentuk jamak 

(ta etha) kata etika diartikan sebagai suatu adat kebiasaan. Sehingga jika 

melihat asal-usul bentukan kata tersebut, etika memiliki arti sebuah ilmu yang 

mempelajari adat kebiasaan dari suatu masyarakat tertentu. Dalam istilah lain, 

etika dapat dikatakan sebagai suatu aturan atau konvensi sosial yang telah 

disepakati dalam suatu kelompok masyarakat.
14

 

Pengertian lain dari kata etika yang termuat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia yakni suatu hal yang berkaitan dengan tiga ilmu dasar yaitu 

ilmu yang membahas tentang apa yang baik dan buruk serta tentang hak dan 

kewajiban moral (akhlak); ilmu tentang kumpulan asas atau nilai yang 

                                                           
14

K. Bertens, Etika (Yogyakarta: PT Kanisius, 2013), 4 
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berkenaan dengan akhlak; dan ilmu yang mempelajari suatu hal yang 

dianggap benar ataupun salah dalam suatu golongan atau masyarakat.
15

 

Etika juga dapat dimaknai sebagai suatu ilmu yang memberikan 

pemaparan tentang apa yang baik dan buruk, apa yang seharusnya dilakukan 

oleh setiap individu kepada individu lain, maupun menjadi pedoman sekaligus 

tujuan bagi setiap manusia dalam berbuat dan bertingkah laku. Ilmu etika 

tidak hanya membahas mengenai kebiasaan yang semata-mata didasarkan 

pada tata adab, melainkan membahas tata sifat dasar, atau adat-istiadat yang 

berkenaan dengan baik dan buruknya tingkah laku manusia.
16

 

Beberapa tokoh pengamat etika seperti Sidi Gazalba berpendapat 

bahwa etika merupakan suatu teori tentang tindak tutur manusia yang 

dipandang dari segi baik dan buruk, yang didasarkan pada akal manusia.
17

 

Ahmad Amin memaparkan bahwa etika adalah suatu pengetahuan yang 

menjelaskan arti baik dan buruk, atau yang menerangkan apa yang seharusnya 

dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, serta  menyatakan tujuan yang 

harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan 

untuk melakukan apa yang harus diperbuat.
18

 

Franz Magnis Suseno memberi batasan tentang etika dengan 

mengatakan, “Etika adalah usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya 

pikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana seseorang harus hidup kalau 
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Ahmad Amin. Etika Ilmu Akhlak, (Jakarta: Pusat Indonesia, 1952), h. 3 
17

Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, (Jakarta: N.V Bulan Bintang, 1981), 34 
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ia berkeinginan menjadi lebih baik”.
19

 Sedangkan dalam bukunya Abdul Haris 

menjelaskan etika pada umumnya hanya dilihat dari sisi baik dan buruk, 

karena nilai baik itu dianggap pasti benar dan nilai buruk dianggap pasti salah, 

hal ini nampak semakin realistis jika dihubungkan dengan etika religius, apa 

saja yang diperintahkan oleh Tuhan sepenuhnya dianggap baik dan benar, 

sedangkan yang dilarang-Nya sepenuhnya dianggap buruk dan salah.
20

 

Menurut Abuddin Nata, etika ialah ilmu pengetahuan yang membahas 

keterikatan antara ucapan dengan perbuatan manusia, bahwa ucapan dapat 

menjadi penentu baik buruknya tingkah laku manusia itu sendiri.
21

 Pendapat 

serupa diutarakan oleh Beni Ahmad Sabani dan Abdul Hamid, bahwa etika 

adalah suatu pandangan tentang baik dan buruknya perbuatan manusia yang 

dinilai bersifat relatif dan bergantung pada situasi dan kondisi.
22

 Sementara M. 

Quraish Shihab mendefinisikan etika secara komprehensif. Menurut beliau 

etika merupakan kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan sopan-

santun. Pokok pembahasan etika sendiri pada dasarnya bersumber dari tingkah 

laku manusia yang berada dalam kontrolnya. Tingkah laku tersebut dapat 

berupa sikap, ucapan atau penampilan seseorang yang ditunjukkan kepada 

pihak lain.
23
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Istilah etika dalam kehidupan bermasyarakat dapat didefinisikan 

sebagai aturan dalam bersikap  serta adat kebiasaan  manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat antara sesama serta menegaskan antara yang benar dan yang 

salah. Etika sebagai suatu ilmu dapat diartikan sebagai himpunan teori-teori 

moral yang dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

menghasilkan norma-norma yang digariskan sebagai “suatu hukum moral” 

dan sifatnya mengikat. Teori dan praktik etika bersama-sama saling 

menyokong dalam pembinaan moral masyarakat. Berdasarkan pemaparan 

beberapa definisi mengenai etika sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

etika menempati posisi yang penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai 

individu maupun dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sebab 

dapat dikatakan juga bahwa makmurnya suatu masyarakat tergantung pada 

bagaimana etika setiap individunya. 

Selain kesimpulan yang telah disebutkan sebelumnya, kesimpulan lain 

yang diperoleh terkait etika bermasyarakat yaitu suatu ilmu yang mempelajari 

tentang perilaku atau perbuatan manusia yang dilihat dari sisi baik dan 

buruknya suatu tindakan individu sehingga dapat dijadikan pedoman dalam 

berperilaku di masyarakat. 

2. Term-term tentang Etika 

Adapun istilah-istilah yang berkaitan dengan etika akan dijelaskan 

secara singkat, diantaranya sebagai berikut yaitu:  

a. Akhlak 
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Term akhla>q merupakan kata kunci dalam membahas masalah 

etika menurut pandangan Islam. Bentuk mufrod dari kata akhla>q adalah 

“khuluq” yang secara langsung tercantum dalam ayat Al-Qur‟an maupun 

penggalan Hadis Nabi. Seperti halnya dalam Al-Qur‟an surah al-Qalam 

ayat 4 terdapat kata “khuluq” yang berarti budi pekerti. Dan dalam surah 

asy-Syu’ara>’ ayat 137 kata “khuluq” yang diartikan sebagai adat 

kebiasaan.
24

 

Kata “khuluq” atau “khilq” juga dapat didefinisikan sebagai 

kelakuan atau watak dasar (at}-t}abi’ah), perangai (as-sajiyah), agama (ad-

di>n), kebiasaan (al-‘a>dat), dan peradaban yang baik (al-muru>’ah).
25

 Istilah 

akhla>q sudah diadaptasi kedalam kosakata bahasa Indonesia, yaitu akhlak. 

Sedangkan arti kata akhlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sendiri 

budi pekerti atau kelakuan.
26

  

Muhammad Quraish Shihab memandang bahwa  antara istilah 

etika dengan akhlak memiliki perbedaan dari segi makna . Menurut beliau 

akhlak dalam ajaran agama tidak dapat disamakan dengan etika, karena 

ruang lingkup pembahasan etika hanya lterbatas pada sopan santun antar 

sesama manusia dan seputar tingkah laku lahiriah saja. Berbeda dengan 

istilah akhlak yang cakupan maknanya jauh lebih luas dan tidak hanya 

terbatas pada sifat lahiriah. Sebagai contoh, istilah akhlak juga dapat 

dikaitkan dengan sikap batin maupun pemikiran seseorang. Selain itu juga 
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Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 1 
26

Tim Penyusun Kamus Depdikbud, Kamus…, 17 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

24 
 

 

 

terdapat istilah akhlak diniyah yang mencakup berbagai aspek, mulai dari 

akhlak kepada Allah, hingga akhlak antar sesama makhluk (manusia, 

binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa).
27

 

b. Adab 

Term adab memiliki makna kebiasaan atau adat, sebagaimana 

mengutip pendapat dari Toha Husain, bahwa kata adab berasal dari kata 

al-adabu yang berarti “al-a>dah”. Dalam beberapa kamus arti kata adab 

diartikan dengan kesopanan, pendidikan, dan juga akhlak.
28

 Kata adab 

sudah sejak lama diadopsi ke dalam bahasa Indonesia, yang maknanya 

hampir sama dengan beberapa pendapat sebelumnya yaitu kesopanan, 

kehalusan, kebaikan budi pekerti, dan akhlak.
29

 Dengan kata lain, menjadi 

manusia yang beradab mampu melatih diri menjadi lebih berbudi pekerti 

luhur  dan berakhlak mulia. 

Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern menyejajarkan arti kata  

adab dengan istilah etika, bahwa adab merupakan bentuk refleksi dari 

karakter seseorang yang mampu memberikan gambaran kepada 

masyarakat terkait bentuk nyata dari keahlian orang tersebut, baik ia 

seorang negarawan, dokter, usahawan, maupun profesi  penting lainnya.
30

 

Dengan penjelasan tersebut, menegaskan kepada kita bahwa kata adab 

lebih dekat dengan arti etika secara khusus maupun etika terapan. Hal ini 
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diperkuat dengan adanya beberapa karya yang ditulis oleh para ulama‟, 

seperti buku karya ar-Ruhawi yang berjudul Adab at} T{abi>b , buku Adab 

at-Ta’li>m wa al-Muta’allim yang dikarang oleh Hasyim Asy‟ari dan masih 

banyak lagi buku maupun karya-karya yang dikarang oleh para ulama‟ 

yang membahas terkait masalah adab.  

c. Moral 

Term moral memiliki makna suatu ajaran tentang baik buruk yang 

disepakati oleh masyarakat umum menyangkut sikap, perbuatan, 

kewajiban, akhlak, budi pekerti, susila, dan sebagainya. Sidi Gazalba 

menyebutkan bahwa moral ialah segala hal yang diterima khalayak umum 

berkaitan dengan tindakan manusia yang baik dan wajar untuk dilakukan. 

Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa moral merupakan suatu 

tindakan yang sesuai dengan apa yang telah disepakati oleh masyarakat 

umum serta mampu diterima oleh kesatuan sosial ataupun lingkungan 

tertentu.
31

 

Sidi Gazalba menambahkan bahwa terdapat perbedaan antara 

moral dengan etika. Jika moral lebih bersifat praktek sedangkan etika lebih 

bersifat teori. Moral membicarakan apa adanya, sedangkan etika 

membicarakan apa yang seharusnya. Sebagian etika membicarakan 

masalah moral secara filosofis, maka dapat dikatakan etika yang 

membahas terkait hal demikian disebut dengan filsafat moral. Jadi 
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singkatnya moral merupakan bentuk penerapan dari apa yang telah 

disepakati dalam etika hidup bermasyarakat. 

d. Budi Pekerti 

Hamka menyamakan istilah etika dengan istilah budi, sebagaimana 

yang beliau katakan, “filsafat mengatakan bahwasanya timbangan buruk 

dan baik adalah budi (etika).
32

  Term budi pekerti tersusun dari dua kata, 

yakni budi dan pekerti. Budi berarti suatu alat batin yang dijadikan  acuan 

antara akal dan perasaan dalam menimbang perkara baik dan buruk.
33

 

Sedangkan kata pekerti memiliki arti tabiat, perangai, watak dan akhlak. 

Pekerti dapat diartikan pula sebagai perbuatan.
34

 Dengan demikian, istilah 

ilmu budi pekerti dapat dipahami sebagai sebuah pengetahuan yang 

membahas perihal tabiat dan perbuatan manusia yang dilihat dari sisi baik 

dan buruk. Jadi maksud dari ilmu budi pekerti sesuai dengan pemahaman 

Hamka ialah sepadan halnya dengan istilah etika. 

Sejalan dengan ilmu budi pekerti, Hamka menyebut kata budi 

memiliki makna serupa dengan makna etika, karena istilah etika sendiri 

secara bahasa terkadang dipergunakan sebagai bentuk sinonim dari kata 

budi, budi pekerti, dan lain sebagainya. Meskipun sebenarnya, boleh jadi 

yang dimaksud hanyalah menyangkut pengetahuan atau konsep dasar yang 

menyelidiki tentang karakter dan tabiat, tidak termasuk perbuatan atau 

praktek dari istilah budi pekerti dan etika itu sendiri. Selain istilah budi, 

Hamka juga menggunakan istilah filsafat akhlak dan adab dalam 

                                                           
32

Hamka, Pelajaran Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996) cet. Ke-12, 6 
33

Tim Penyusun Kamus Depdikbud, Kamus…, 150 
34

Ibid…, 742 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

27 
 

 

 

menjelaskan terkait masalah etika, meskipun beliau tidak secara eksplisit 

dalam menjelaskan hal tersebut. Dengan demikian, istilah etika oleh 

Hamka disama artikan dengan istilah budi pekerti, ilmu budi, ilmu akhlak, 

dan adab.
35

 

3. Pembagian Etika 

Mengacu dari beberapa pendapat para filsuf sekaligus pengamat etika, 

bahwa terdapat tuga jenis etika yaitu: 

a. Etika Deskriptif 

Etika deskriptif merupakan etika yang menjelaskan sekaligus 

menguraikan tentang kesadaran dan pengalaman moral secara deskriptif. 

Didasarkan dari berbagai fenomena sekitar, moral dapat digambarkan dan 

diuraikan secara ilmiah seperti pada beberapa fenomena spiritual lainnya. 

Oleh karena itu, etika deskriptif ini tergolong kedalam bidang ilmu 

pengetahuan empiris yang erat kaitannya dengan kajian sosiologi yang 

berusaha menemukan dan menjelaskan konsep kesadaran, keyakinan, dan 

pengalaman moral dalam suatu kultur tertentu.
36

 

Etika deskriptif sendiri juga terbagi menjadi dua fokus 

pembahasan, yaitu sejarah moral dan fenomenologi moral. Sejarah moral 

adalah bentuk percabangan dari etika deskriptif yang terfokus dalam 

penelitian cita-cita, aturan, ataupun norma-norma moral yang pernah 

diterapkan dalam kehidupan manusia pada kurun waktu dan suatu wilayah 

tertentu atau dalam suatu lingkungan besar seperti satu bangsa. Sedangkan 

                                                           
35

Abd Haris, Etika Hamka…, 49 
36

Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: PT Kanisius, 1996), 62-63 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

28 
 

 

 

fenomenologi moral adalah etika deskriptif yang berupaya untuk 

menemukan arti dan makna moralitas dari berbagai fenomena yang ada. 

Salah satu contoh bentuk penerapan etika deskriptif adalah apabila akan 

meneliti tentang korupsi ataupun nepotisme, maka diharuskan terlebih 

dahulu untuk mengetahui keadaan historis dan sosiologis lingkungan 

tersebut agar dapat memperoleh hasil penelitian yang sempurna. 

b. Etika Normatif 

Etika normatif merupakan etika yang berusaha untuk menentukan 

sekaligus menetapkan berbagai perilaku, perbuatan, maupun sikap ideal 

yang seharusnya dimiliki oleh tiap individu. Etika normatif seringkali 

diistilahkan dengan filsafat moral (moral philosophy) atau bisa juga 

disebut sebagai etika filsafat (philoshopical ethics).  

Etika normatif juga terbagi kedalam dua bagian. Pertama, etika 

normatif terkait teori nilai (theories of value). Dan yang kedua adalah yang 

berkaitan dengan teori keharusan (theories of obligation). Etika normatif 

yang berkenaan dengan teori nilai menggolongkan segala bentuk kebaikan 

atau etika apapun yang dirasa memiliki nilai positif maka termasuk ke 

dalam etika umum. Sedangkan etika normatif yang bertalian dengan teori-

teori keharusan membicarakan masalah tingkah laku atau seringkali 

disebut sebagai etika khusus.
37

 

c. Metaetika 
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Metaetika merupakan salah satu bentuk percabangan dari etika 

yang membahas, menyelidiki, sekaligus menetapkan makna dari istilah-

istilah normatif yang diungkapkan melalui berbagai pertanyaan etis yang 

mampu membenarkan atau menyalahkan suatu tindakan tertentu. Istilah ini 

diciptakan sebagai bahan rujukan bahwa yang dibahas dalam ilmu tersebut 

bukan hanya bentuk langsung dari moralitas, melainkan bentuk lain seperti 

ucapanucapan ataupun istilah-istilah normatif lainnya yang seringkali 

digunakan dalam bidang moralitas seperti keharusan, baik, buruk, benar, 

salah, yang semestinya dan lain-lain. 

4. Peranan Etika dalam Bermasyarakat 

Istilah masyarakat diadopsi dari bahasa Arab syaraka yang artinya ikut 

serta atau turut berpartisipasi. Sedangkan dalam bahasa Inggris, masyarakat 

berarti society yang pengertiannya mencakup dari proses interaksi sosial, 

perubahan sosial dan rasa kebersamaan. Sehingga masyarakat dapat diartikan 

sebagai sekumpulan manusia yang saling bergaul dan berinteraksi. Dalam 

literatur lain dijelaskan bahwa masyarakat adalah kesatuan manusia yang 

saling berinteraksi yang berdasarkan suatu sistem adat istiadat tertentu, 

bersifat kontinu, dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.
38

  

Manusia perlu melakukan interaksi satu dengan yang lain, hal itu 

dikarenakan pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tentunya 

membutuhkan satu sama lain. Dari sinilah dapat dijadikan dasar bahwa 

manusia tidak mungkin dapat terpisahkan dari kehidupan bermasyarakat. 
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Sedangkan agar dapat membangun relasi atau hubungan yang baik dan 

harmonis antar anggota masyarakat maka diperlukan adanya etika dalam 

hidup bermasyarakat. Salah satu peranan penting etika dalam hidup 

bermasyarakat yaitu sebagai suatu ilmu, acuan, pedoman dalam bertingkah 

laku di tengah masyarakat. Mengingat etika sendiri merupakan salah satu 

cabang ilmu yang mempelajari nilai dan norma, termasuk didalamnya perilaku 

sopan santun, adab dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari. Etika dapat 

dijadikan sebagai kumpulan teori-teori moral yang juga dapat diterapkan 

dalam bermasyarakat. Apabila masyarakat sudah bersepakat untuk mematuhi 

etika tersebut, maka etika tersebut dapat diajadikan norma atau sistem aturan 

yang digariskan di dalamya sebagai “suatu hukum moral” yang sifatnya 

mengikat.
39

 

Aristoteles mendefinisikan etika sebagai dua bagian berbeda, pertama 

terminius technicus yang artinya etika dapat dipelajari sebagai  suatu ilmu 

pengetahuan tentang perbuatan manusia. Sedangkan yang kedua adalah 

manner and cutom artinya etika berkaitan dengan tata cara dan adat kebiasaan 

yang melekat pada diri manusia. Selain dinilai sebagai suatu teori, etika juga 

perlu diperkuat dengan penerapannya ketika hidup di tengah masyarakat. 

Makin bergolak masyarakat itu, maka akan semakin banyak pula ragam norma 

yang dapat diterapkan. Dengan demikian antara teori dan praktek etika, 

keduanya saling menyokong dan membangun dalam proses pembinaan moral 

masyarakat. 
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Peran lain dari etika adalah sebagai moral judgement (hukum moral). 

Moral judgement sendiri merupakan sebuah penilaian terkait hukum moral 

yang sudah ada sebelumnya.
40

 Dalam hal ini etika dapat berperan sebagai 

unsur pembantu bagi ilmu-ilmu sosial lainnya, terutama pada ilmu hukum 

yang menjadikan manusia sebagai objek utamanya. Sejalan dengan ajaran 

aristoteles bahwa “tugas utama dari etika ialah menentukan kebenaran tentang 

masalah moral”, serta bagaimana pandangan ataupun tanggapan umum 

terhadap norma-norma moral yang telah digariskan dalam kehidupan 

masyarakat tersebut. 

Seseorang yang beretika tentunya mampu mengontrol baik sikap 

maupun tutur katanya ketika berinteraksi antar sesame manusia. Seseorang 

yang beretika tentunya akan lebih dipandang baik dan dihargai oleh orang 

lain. Begitu pula sebaliknya, tanpa adanya etika seseorang akan dipandang 

buruk dan tidak memiliki sopan santun yang baik. Oleh sebab itu, dalam hal 

ini etika memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk citra diri 

dihadapan lawan bicara ataupun masyarakat umum. 

Betapa pentingnya penerapan etika dalam bermasyarakat, karena 

secara tidak langsung seseorang yang memiliki etika yang baik maka ia sudah 

dapat terhindar dari konflik sosial yang ada. Hal itu dikarenakan orang yang 

beretika baik tentunya telah melaksanakan apa yang seharusnya dilakukan 

sesuai norma yang berlaku dan ia juga telah menghindari hal-hal yang 

memang tidak seharusnya dilakukan dalam hidup bermasyarakat. Etika 

                                                           
40

https://123dok.com/article/moral-judgement-analisa-data-dan-pembahasan.ye9g5nrq (Selasa, 14 

Maret 2023, 09.05) 
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membentuk manusia menjadi pribadi yang lebih cermat sebelum mengambil 

sikap, selain itu juga tanggap dalam menentukan arah perkembangan dalam 

masyarakat. Pemahaman yang baik mengenai etika tentunya akan berdampak 

baik bagi kehidupan bermasyarakat, seperti halnya timbul rasa saling 

menghargai satu sama lain, keinginan saling tolong menolong, serta rasa 

empati yang tinggi terhadap sesama sehingga tercipta kehidupan yang 

harmonis, rukun, dan damai. Dengan demikian etika memiliki peranan besar 

untuk diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. 

B. Kontekstualisasi Penafsiran Abdullah Saeed 

Secara etimologi, kata kontekstual berasal dari Bahasa Inggris context 

yang kemudian diadopsi ke dalam Bahasa Indonesia “konteks”. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia konteks memiliki dua makna yaitu bagian suatu uraian 

atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna kemudian 

diartikan juga sebagai situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian. 

Menurut Abdullah Saeed, kaum kontekstualis ialah mereka yang percaya 

bahwa ajaran Al-Qur‟an haruslah diterapkan dengan cara yang berbeda dengan 

memperhatikan konteksnya. Mereka memiliki pandangan bahwa Al-Qur‟an dapat 

dijadikan sebagai sumber pedoman praktis yang harus diaplikasikan secara 

berbeda tergantung kepada situasi dan kondisi. Bukan sebagai satu paket hukum 

yang kaku. Dari perspektif tersebut Al-Qur‟an dipandang mengandung ide-ide 

bahkan nilai dan prinsip yang dapat diaplikasikan seiring perubahan tempat dan 

waktu yang berbeda. Dan untuk sampai kepada ide tersebut, para penafsir 
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kontekstual membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang konteks Al-

Qur‟an. 

1. Latar Belakang Pemikiran Abdullah Saeed 

Fokus utama pemikiran Abdullah Saeed adalah  persoalan metodologi 

penafsiran Al-Qur‟an. Metodologi tersebut dikenal sebagai penafsiran 

kontekstualis yang acapkali dijadikan perantara untuk memahami teks Al-

Qur‟an. Sebelum muncul pemikiran dari Saeed ini, sebelumnya juga sudah 

ada beberapa tokoh lain yang dianggap masuk ke dalam kategori pengembang 

teori kontekstualis, seperti Ghulam Ahmad Peryez dengan pendekatan kembali 

pada prinsip-prinsip, Fazlur Rahman dengan teori double movement-nya, 

Muhammad Arkoun yang terkenal dengan semiotiknya, juga Farid Essack dan 

Khaled Abou el-Fadl.
41

 Hal tersebut membuktikan bahwa bentuk 

penggabungan antara kajian keislaman dengan disiplin ilmu yang lain telah 

dilakukan sejak dulu bahkan sebelum pemikiran dari Abdullah Saeed 

muncul.
42

 

Teori Fazlur Rahman banyak dipengaruhi oleh cendekiawan muslim 

lainnya, seperti Nurcholis Madjid dan Amina Wadud. Selain itu pemikiran 

Rahman berkontribusi penuh atas lahirnya produk tafsir yang digagas oleh 

Abdullah Saeed jika dibandingkan dengan pemikiran-pemikiran dari para 

cendekiawan muslim yang telah disebutkan sebelumnya. Bahkan Saeed 

                                                           
41

Abdullah Saeed, Same Reflections On The Contextualistich To Ethico Legal Texts Of The Qur’an 

(Amerika: Buletin Of School Oriental and African Studtaies, 2008), 232-236 
42
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Ferdian Utama, “Tafsir Kontekstual Di Era Milenial: Telaah dari Buku Abdullah Saeed, 

Interpreting The Qur‟an: Towards A Contemporary Approach” (Kamis, 23 Februari 2023, 22.35) 
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menjelaskan bahwa inti dari gagasan yang ditawarkan Saeed berangkat dari 

pemikiran Rahman. Saeed juga mengakui bahwa penafsiran ayat-ayat ethico-

legal merupakan bentuk kontribusi nyata dari pemikiran yang digagas oleh 

Rahman, yaitu menghubungkan antara teks dengan konteks baik ketika 

pewahyuan maupun ketika zaman sekarang ini.
43

 Berdasarkan dari hal tersebut 

pemikiran kontekstual Saeed dianggap sebagai bentuk penyempurnaan dari 

metodologi Tafsir Rahman. 

Konsep penafsiran kontekstual yang diusung oleh Abdullah Saeed 

merupakan buah dari kegelisahan Saeed terhadap dominannya penafsiran 

tekstual-literal terhadap Al-Qur‟an. Para tekstualis cenderung menafsirkan Al-

Qur‟an secara literer tanpa melihat dari konteksnya. Penafsiran yang bersifat 

tekstual (harfiyah) secara tidak langsung telah mereduksi pesan Al-Qur‟an 

karena telah mengabaikan beberapa dimensi penafsiran ayat Al-Qur‟an, baik 

itu dalam konteks pewahyuan maupun konteks penafsiran. Kegelisahan Saeed 

ini nampak dari adanya pengklasifikasian terhadap tren pemikiran Islam 

kontemporer. Menurut Saeed tren kontemporer pemikiran Islam terbagi 

menjadi: legalist tradisionalists, theological puritan, militant extremist, 

classical modernist, dan progressive ijtihadis.
44

 Dari sinilah Saeed kemudian 

membangun sebuah metode tafsir kontekstual untuk menanggulangi maraknya 
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Abdullah Saeed, The Qur'an: an Introduction…,127 
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Saeed, “Trends in Contemporary Islam: A Preliminary Attempt at a Classification”, Journal The 

Muslim World (Juli 2007), 397 
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penafsiran tekstual tersebut, yang awal mulanya didasarkan dari pemikiran 

Rahman.
45

 

2. Penafsiran Kontekstualis Abdullah Saeed terhadap Ayat Ethico-Legal 

Text Al-Qur’an 

Ethico-legal terdiri dari dua kata, yaitu “ethico atau ethic” yang lebih 

dekat jika diterjemahkan dengan etis, moral atau beradab. Dan kata “legal” 

yang diterjemahkan menjadi hukum atau aturan. Maka ayat-ayat ethico legal 

merupakan ayat Al-Qur‟an yang mengandung pesan hukum yang tidak 

bertentangan dengan pesan moral Al-Qur‟an. Ayat ethico-legal texts menurut 

pandangan Saeed merupakan salah satu dari sekian banyak golongan ayat Al-

Qur‟an yang menjadi fokus kajian Islam, di mana berdasarkan ayat-ayat 

tersebut selama 14 abad umat Islam telah mampu mengembangkan sebuah 

struktur hukum yang dijadikan sebagai bahan rujukan dan dikenal sebagai 

“Hukum Islam” atau “Syari‟ah”.
46

  

Macam-macam ayat yang tergolong ke dalam kategori tersebut adalah 

ayat yang menerangkan tentang sistem kepercayaan, ayat-ayat tentang 

keimanan kepada Tuhan; Nabi; dan kehidupan setelah kematian,  ayat tentang 

praktik ibadah; perintah shalat;  puasa; haji; zakat, ayat terkait aturan-aturan 

dalam pernikahan; perceraian dan warisan, ayat yang berisi perintah dan 

larangan; perintah jihad; larangan mencuri; hukuman terhadap tindak 
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Eka Suriansyah, “Melacak Pemikiran Al-Qur‟an; Abdullah Saeed”, Jurnal Kajian Islam I. Vol. 

3, No. 1, 2011, 49 
46

Saeed, Interpreting the Qur’an…, 1 
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kriminal; hubungan dengan non-Muslim, hubungan antar agama dan 

pemerintahan, serta ayat yang berhubungan dengan etika.
47

 

Menurut pandangan Saeed, salah satu karakteristik dari ayat ethico-

legal text adalah pembahasanya yang sederhana (minimalist). Dalam hal ini, 

Al-Qur‟an tidak menampilkan aturan-aturan kehidupan sehari-hari secara 

terperinci. Namun Al-Qur‟an akan menampilkan sedikit lebih terperinci jika 

berkenaan hubungan langsung antara Tuhan dan makhluk-Nya, juga 

persoalan-persoalan yang berkaitan dengan konteks sosial dan budaya Hijaz.
48

 

Pada zaman ini ilmu us}ul fiqh juga mengalami perkembangan dengan 

menekankan bahwa hukum harus didasarkan pada Al-Qur‟an dan Hadist. 

Dominasi ayat ethico-legal text semakin merambah pada 

perkembangan selanjutnya, dimana ayat yang bukan tergolong ethico-legal 

text dinomerduakan. Fokus pembahasan ayat ethico-legal text tidak sejalan 

dengan fakta yang berpendapat bahwa pada dasarnya Al-Qur‟an hanya sedikit 

yang menyinggung tentang persoalan hukum yang jelas di dalamnya. 

Pendekatan konstektual sendiri berasumsi bahwa adanya nilai positif dapat 

ditemukan secara mudah, karena sejak awal hukum Islam sudah didasarkan 

atas nilai-nilai yang sudah ada sebelumnya. Nilai-nilai tersebut juga dapat 

ditemukan dan dipahami secara rasional, sehingga pesan yang terkandung 

didalamnya dapat ditangkap dan direalisasikan dengan baik menjadi pedoman 

dalam berkehidupan.  

3. Langkah Metodis Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed  

                                                           
47

Abdullah Saeed, The Qur'an: an Introduction (London and New York: Routledge, 2008), h. 78.  
48

Ibid, 171-172 
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Ketika zaman sudah berubah menjadi semakin modern, banyak 

bermunculan tokoh tafsir dengan semangat modernitas yang berusaha 

membuat penafsiran baru agar Al-Qur‟an mampu menjawab prolematika 

modern yang tidak hanya larut dalam hasil penafsiran tekstual. Abdullah 

Saeed kemudian muncul sebagai tokoh tafsir kontekstualis dan membuat 

sistematika langkah metodologis dalam penafsiran Al-Qur‟an, yang kemudian 

menggagas tiga landasan yang juga digunakan guna membuat hierarki nilai. 

Pertama, landasan proto kontekstual. Landasan ini merupakan 

landasan legitimasi teologis bahwa praktik tafsir konstektual telah dilakukan 

oleh para sahabat Nabi, seperti Umar bin Khat}ab yang langsung di didik oleh 

Nabi Muhammad. Kedua, prinsip maqa>s}id al-syari>’ah untuk mencari nilai 

objektif Al-Qur‟an. Ketiga, melandaskan sistematika metodenya pada teori 

dan metode yang dibangun oleh Fazlur Rahman, yaitu mementingkan makna 

teks (original meaning) dengan memperhatikan konteks historis dan konteks 

kontemporer (double movement).  

Dari landasan tersebut, Saeed kemudian membuat metode tafsir 

kontekstual terhadap ayat-ayat ethico legal dalam Al-Qur‟an melalui empat 

tahap, yaitu:  

a. Perjumpaan dengan dunia teks (enconter with the world of the text) yaitu 

menentukan ayat dan tema yang akan di bahas.
49

 

b. Memahami kandungan ayat dengan analisa kritis (critical analysis). Pada 

tahap kedua ini bertujuan untuk mengenali bagaimana susunan dan bunyi 
                                                           
49

Agung Arabian, Skripsi: “Tafsir Pemimpin Non-Muslim Di Indonesia (Aplikasi Metode 

Kontekstual Abdullah Saeed Atas Qur‟an Surah Al-Mā‟idah [5] Ayat 51)”, (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2018), 30 
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linguistik Al-Qur‟an dengan cara menegaskan terlebih dahulu hubungan 

ayat dengan konteks, baik dari masa lalu dan sekarang. Penekanannya 

terdapat pada analisa kebahasaan dengan memperhatikan beberapa aspek, 

antara lain: analisa linguistik yaitu analisa yang berhubungan dengan 

bahasa teks, arti kata dan frasanya; bentuk literer (literary form) yaitu 

dimaksudkan untuk mengidentifikasikan bentuk teks apakah bertemakan 

sejarah, hukum, dan lain sebagainya; konteks literer (literary context) yaitu 

berkaitan dengan fungsi teks yang sedang diteliti dalam lingkup yang lebih 

luas; teks-teks yang berkaitan (parallel texts), dan aspek preseden 

(precedents) yaitu mencari ayat lain yang setema dan diidentifikasi 

berdasarkan kronologi waktu pewahyuan. 

c. Memahami teks dengan pemahaman penerima wahyu pertama dan 

disesuaikan dengan konteks pada masa itu (meaning for the first 

recipients), sedikitnya menurut Saeed ada lima aspek yang perlu dilakukan 

pada tahap ini: Pertama, analisa konteks ayat yang berisi informasi sosial 

historis yang lebih perinci dengan maksud teks (socio-historical context), 

termasuk di dalamnya analisa budaya masyarakat, sudut pandang, nilai dan 

norma, dan kepada siapa ayat tersebut ditujukan. Kedua, menentukan 

hakikat pesan apakah bersifat teologis, hukum, dan lain sebagainya. 

Setelah menilai dari segi bentuk kata dan kalimat, aspek ini menentukan 

pesan telaah yang dilakukan lebih mendalam pada bagaimana ayat yang 
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dipahami oleh para sahabat.
50

 Ketiga, mengeksplorasi pesan pokok ayat 

dan spesifikasinya apakah bersifat temporal spesifik atau eternal universal 

(messege contextual universal), dalam tahap ini, hendaknya dicari apakah 

memang ayat yang sedang diteliti termasuk ayat yang implementasional 

atau ayat intruksional. Jika ayat termasuk implementasional, maka dapat 

dikompromikan karena secara situasional masih berlaku. Namun jika 

termasuk ayat temporal-spesifik, maka ayat tersebut harus dipahami secara 

historis. Hal ini dikarenakan realitas praktek telah sama sekali berbeda 

dengan konteks ayat yang diturunkan. Keempat, mencari keterkaitan ayat 

dengan tujuan utama Al-Qur‟an (relationship of the messege to the overall 

messege of the Quran). Kelima, meninjau ulang penafsiran audiens 

pertama mengenai cara mereka dalam memahami ayat dan 

mengamalkannya (evaluating how the text was received by the first 

community and how they interpreted, understood and applied it).
51

 

d. Mengaitkan teks (ayat Al-Qur‟an) dengan konteks saat ini (meaning for 

the present). Dalam tahap ini ada enam hal yang harus dilakukan yaitu 

menentukan permasalahan dan kebutuhan saat ini yang tampak relevan 

dengan pesan teks yang ditafsirkan (analysis for present context), 

mengetahui konteks sosial, politik, ekonomi, hukum, budaya, dan 

mengetahui nilai, serta norma tertentu pada masa sekarang, 

membandingkan kondisi pada awal penerimaan wahyu dengan kondisi 
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Agung Arabian, “Tafsir Pemimpin Non-Muslim Di Indonesia (Aplikasi Metode Kontekstual 

Abdullah Saeed Atas Qur‟an Surah Al-Mā‟idah [5] Ayat 51)”, skripsi tidak diterbitkan, (Jakarta: 

UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 33 
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Ibid, 33 
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pada saat ini (present context versus socio-historical context), lalu 

menghubungkan antara keduanya untuk dipahami dan diamalkan (relating 

meaning from first recipient to the present), terakhir yaitu mengevaluasi 

aspek spesifik dan universal ayat yang ditafsirkan dengan tujuan Alqur‟an 

secara lebih luas (evaluating the universality or specifity ot the messege).  

Keempat tahapan yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed 

menggambarkan sistematika tafsir kontekstual secara sistematis dan universal. 

Dalam proses penafsiran Al-Qur‟an menggunakan metode tafsir kontekstual, 

diperlukan ketelitian serta kesabaran dalam menelaah ayat-ayat se-objektif 

mungkin. Saeed membatasi apakah wahyu yang diturunkan dapat 

dipraktekkan untuk konteks saat ini atau tidak. Jika tidak dapat diaplikasikan, 

maka ayat tersebut termasuk dalam konteks ayat yang historis namun tidak 

dapat di aplikasikan.
52
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BAB III 

PROFIL HAMKA DAN KITAB AL AZHAR 

 

A. Biografi Hamka 

1. Riwayat Hidup 

Buya Hamka memiliki nama asli pemberian orang tuanya, yakni Abdul 

Malik. Hingga pasca penunaian kewajiban hajinya, ia kemudian dikenal 

dengan nama Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Adapun nama belakangnya 

merupakan nama dari ayah kandungnya, yakni Karim Amrullah. Hingga 

seiring dengan perannya sebagai seorang penulis aktif, ia kemudian 

menyingkat namanya sehingga masyhur dipanggil dengan nama pena-nya, 

yakni Buya Hamka.
53

  

Ia lahir di sebuah daerah bernama Tanah Sirah desa Sungai Batang, 

tepi Danau Maninjau, Provinsi Sumatera Barat, dimana daerah tersebut masih 

kental dengan adat Minangkabau-nya, hingga secara tidak langsung Buya 

Hamka pun tumbuh dan menghabiskan masa kanak-kanaknya di lingkungan 

tersebut.
54

 

Adapun mengenai waktu kelahiran dari Buya Hamka sendiri terbagi 

dalam dua kategori penanggalan. Yang pertama mengatakan bahwa kelahiran 

Buya Hamka terjadi pada tanggal 16 Februari 1908 M/13 Muharram 1326 H.
55
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Sarwan, Sejarah dan Perjuangan Buya Hamka di atas Api dan dibawah Api (Padang: The 

Minangkabau Foundation, 2001), 71. 
54

Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2007), XV. 
55

Husnul Hidayati, "Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka", el-Umdah: 

Jurnal Ilmu Alquran dan Tafsir, Vol. 1, No. 1 (Januari-Juni 2018), 27. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

42 
 

 

 

Sementara refrensi lain mengatakan bahwa Buya Hamka lahir pada tanggal 17 

Februari 1908 M/14 Muharram 1326 H.
56

 Melalui perbedaan kedua sumber 

tersebut, penulis temui bahwa mayoritas pendapat yang masyhur digunakan 

sebagai waktu kelahiran Buya Hamka jatuh pada tanggal 17 Februari 1908 

M/14 Muharram 1326 H. 

Ayahnya yang masyhur dikenal sebagai Haji Rasul atau bernama 

lengkap Dr. H. Abdul Karim bin Muhammad Amrullah bin tuanku Abdullah 

Saleh, merupakan salah satu tokoh perintis aliran pembaharuan Islam di 

Minangkabau, di daerah Sumatera dan sekitarnya. Ia beserta jajarannya begitu 

gigih dalam membawakan paham-paham yang menentang adanya ajaran 

rabit}ah, yakni sebuah ajaran yang ditempuh oleh para penganut t}ariqah 

tertentu dengan menghadirkan guru dalam ingatan masing-masing ketika 

hendak mengamalkan suluk. Begitupun ia juga aktif dalam menyuarakan 

pendapat-pendapat lainnya yang berkaitan dengan masalah khilafiyah. Melalui 

serangkaian hal-hal tersebut, tak ayal bila kemudian Haji Rasul beserta 

jajarannya dikenal dengan sebutan kaum muda.
57

 Ibunya bernama lengkap Siti 

Shafiyah Tanjung binti Haji Zakariya. Dan melaluinya, diketahui bahwa 

Hamka besar dan tumbuh pada lingkungan yang menganut sistem Matrilineal, 

yakni sebuah sistem kekeluargaan yang memusatkkan sumber nasab dan 

tanggung jawab tertinggi pada pihak keluarga ibu. Sehingga secara tak 

langsung, Hamka tumbuh pada garis keturunan keluarga yang begitu taat 

                                                           
56

Hamka, Tasawuf ..., 17. 
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Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 
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beragam, serta memiliki garis keturunan yang runut pada generasi pembaharu 

Islam di tanah Minangkabau pada akhir abad ke-18 hingga awal abad ke-19.
58

 

2. Perjalanan Intelektual 

Pendidikan waktu kecil Hamka dimulai oleh orang tuanya melalui 

pembiasaan membaca dan mengkhatamkan Al-Qur‟an. Kemudian oleh orang 

tuanya, Hamka di masukkan ke dalam sekolah desa. Pada waktu yang 

bersamaan, Hamka menuntut pendidikan di sekolah Diniyah yang didirikan 

pada tahun 1916 oleh Zainuddin Labai el-Yunusi di pasar Usang Padang 

Panjang pada usia 7 tahun. Secara tidak langsung Hamka mengenyam dua 

pendidikan dalam dua waktu yang berbeda, pagi hari ia belajar di sekolah 

desa, sore hari ia belajar di sekolah Diniyah, serta malam hari ia mengaji Al-

Qur‟an.
59

 

Lebih lanjut lagi pada tahun 1918, ketika Buya Hamka berusia 10 

tahun ia diberikan pendidikan secara langsung oleh ayahnya. Ayahnya 

menjadikan surau Jembatan Besi sebagai tempat pertama ia memberikan 

pembelajaran agama, hingga kemudian dirubah menjadi satuan sistem 

pendidikan madrasah, yang masyhur dikenal sebagai Thawalib School. Besar 

harapan ayahnya kepada Buya Hamka, agar ia menjadi seorang ulama besar 

seperti Syaikh Abdul Karim Amrullah. Harapan ini juga dibarengi dengan 

usaha ayahnya mengubah sistem pendidikan yang dienyam sebelumnya 
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menjadi sistem pendidikan madrasah, dan menjadi sebab awal Buya Hamka 

berhenti dari pendidikan sekolah desa pada usia 10 tahun.
60

 

Meski telah diberikan pendidikan mumpuni oleh ayahnya, baik secara 

sistem bahkan program yang telah dipersiapkan hingga jenjang 7 tahun, tidak 

membuat Buya Hamka serta merta merasa betah dan antusias dengan sistem 

pendidikan barunya. Faktanya justru Buya Hamka mengalami kebosanan 

hebat selama pembelajaran berlangsung, sebab kurikulum dan materi pelajaran 

yang disampaikan masih tak jauh berbeda dengan metode lama sebelumnya. 

Hal inilah yang kemudian membuat Buya Hamka memiliki sikap kritis dan 

kepribadian yang senantiasa memberontak dan membuatnya keluar dari 

sekolah tersebut pada tahun keempatnya.
61

 

Pasca mengeluarkan diri dari Thawalib School, Buya Hamka 

melanjutkan kesenangannya dalam belajar melalui sebuah perpustakaan yang 

bernama Zainaro, didirikan oleh Zainuddin Labai el-Yunusi dan Bagindo 

Sinaro. Secara tidak langsung inilah asal mula Buya Hamka tergiring menjadi 

seseorang dengan kepribadian positif dalam beragam aspek, termasuk dalam 

hal bercerita dan menulis. Lebih lanjut, Buya Hamka pernah mengenyam 

pendidikan di Parabek Bukit Tinggi, tepatnya di sekolah Syaikh Ibrahim Musa 

Parabek sampai tahun 1924. Dan pada tahun yang sama, Buya Hamka 

menuntaskan masa pendidikan formalnya di tanah Jawa, tepatnya di 

Yogyakarta dalam kurun waktu 7 tahun, sejak tahun 1916 hingga 1924.
62

 

                                                           
60

Ibid. 
61

Ibid. 
62

Badiatul Razikin, dkk.,  101 Jejak Tokoh Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2009), 188-189. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

45 
 

 

 

Kegemaran Hamka dalam membaca setiap buku-buku keilmuan guna 

memperluas wawasannya. Hal tersebut secara langsung juga membuatnya 

merasa tidak berkembang secara intelektual sebab stuck-nya pendidikan yang 

berlangsung di daerahnya. Alasan inilah yang kemudian melatar belakangi 

Hamka untuk mengembangkan dirinya lebih jauh melalui rihlah keilmuan 

dengan pergi ke pulau Jawa, tepatnya di Yogyakarta. Di perantauannya ini 

pun, Hamka turut memutuskan untuk singgah di rumah pamannya, yakni Ja'far 

Amrullah, tepat pada usia yang begitu belia, 16 tahun. Selama masa pencarian 

ilmu ini, Hamka telah menjalani kursus-kursus keilmuan yang 

diselenggarakan oleh Muhammadiyah dan Syarikat Islam, serta menempuh 

berbagai ilmu lewat beberapa guru, seperti Ki Bagus Hadikusumo, H. 

Fachruddin, HOS., Tjokroanimoto, R.M. Suryopranoto, Mirza Wali Ahmad 

Baig, A. Hasan Bandung, AR. St Mansur dan Muhammad Natsir.
63

 

Rihlah Intelektual yang di realisasikan Hamka ke Tanah Jawa, 

membawanya pada satu pemahaman mengenai Islam, bahwa Islam merupakan 

agama yang hidup. Ia yang belajar banyak akan Islam di pulau Jawa ini 

menemukan fakta bahwa pemahaman sekaligus praktek keislaman yang 

diterapkan di pulau Jawa dan tanah kelahirannya Minangkabau, Padang 

sangatlah jauh berbeda. Ia juga memiliki sebuah pemahaman lain, tentang 

bagaimana sebetulnya ajaran komunis yang ada di Sumatera Barat, selama 

masa belajarnya di Jawa tersebut.
64

 Hamka juga melanjutkan rihlah keilmuan 

ke Pekalongan dalam rentang waktu enam bulan. Di sini Hamka juga bertemu 
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dengan A.R. Sutan Mansur, yakni menantu ayahnya yang juga tinggal di 

Pekalongan. Sampai di usia 17 tahun, Hamka memutuskan untuk kembali ke 

Tanah Minang.
65

  

Berkat pengalamannya menjadi seorang aktivis yang telah 

diperolehnya selama berada di Pulau Jawa, Hamka menjelma sebagai seorang 

dengan kepribadian yang senantiasa dinamis dalam menyikapi suatu hal. Ini 

tercermin ketika pasca keberangkatannya ke Tanah Suci pada tahun 1927. Ia 

mendirikan Organisasi bernama “Persatuan Hindia” dengan beberapa calon 

Jama‟ah manasik haji yang juga berasal dari Indonesia.
66

 

Hamka mula-mula bekerja sebagai guru agama pada tahun 1927 di 

perkebunan Tebing Tinggi, Medan dan guru agama di Padang Panjang pada 

tahun 1929. Hamka kemudian dilantik sebagai dosen di Universitas Islam, 

Jakarta dan Universitas Muhammadiyah, Padang Panjang dari tahun 1957 

hingga tahun 1958. Setelah itu, beliau diangkat menjadi rektor Perguruan 

Tinggi Islam, Jakarta dan Profesor Universitas Mustopo, Jakarta. Dari tahun 

1951 hingga tahun 1960, beliau menjabat sebagai Pegawai Tinggi Agama oleh 

Menteri Agama Indonesia, tetapi kemudian meletakkan jabatan itu ketika 

Soekarno menyuruhnya memilih antara menjadi pegawai negeri atau bergiat 

dalam politik Majelis Syura Muslimin Indonesia (Masyumi). 

Hamka juga aktif dalam gerakan Islam melalui pertumbuhan 

Muhammadiyah. Beliau mengikuti pendidikan Muhamadiyah mulai tahun 

1925 untuk melawan khurafat, bid‟ah, tarekat dan kebatinan sesat di Padang 
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Panjang. Mulai tahun 1928, beliau mengetuai cabang Muhammadiyah di 

Padang Panjang. Pada tahun 1929, Hamka mendirikan pusat latihan 

pendakwah Muhammadiyah dan dua tahun kemudian beliau menjadi konsul 

Muhammadiyah di Makassar. Kemudian beliau terpilih menjadi ketua Majelis 

Pimpinan Muhammadiyah di Sumatera Barat oleh Konferensi 

Muhammadiyah, menggantikan S.Y. Sutan Mangkuto pada tahun 1946. 

Beliau menyusun kembali pembangunan dalam kongres Muhammadiyah ke-

31 di Yogyakarta pada tahun 1950. 

Pada tahun 1953, Hamka dipilih sebagai penasehat pimpinan Pusat 

Muhammadiyah. Pada 26 Juli 1977, Menteri Agama Indonesia, Prof. Dr. 

Mukti Ali melantik Hamka sebagai ketua umum Majelis Ulama Indonesia 

tetapi beliau kemudiannya meletak jawatan pada tahun 1981 karena 

nasehatnya tidak dipedulikan oleh pemerintah Indonesia. 

Kegiatan politik Hamka bermula pada tahun 1925 apabila beliau 

menjadi anggota partai politik Sarekat Islam. Pada tahun 1945, beliau 

membantu menentang kembali penjajah Belanda ke Indonesia melalui pidato 

dan menyertai kegiatan gerilya di dalam hutan di Medan. Pada tahun 1947, 

Hamka dilantik sebagai ketua Barisan Pertahanan Nasional, Indonesia. Beliau 

menjadi anggota Konstituante Masyumi dan menjadi pemidato utama dalam 

Pilihan Raya Umum 1955. Masyumi kemudian diharamkan oleh pemerintah 

Indonesia pada tahun 1960. Dari tahun 1964 hingga tahun 1966, Hamka telah 

dipenjarakan oleh presiden Soekarno karena dituduh pro-Malaysia. Semasa 

hidupnya dipenjara beliau menulis kitab Tafsir al Azhar yang merupakan 
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karya ilmiah terbesarnya. Setelah keluar dari penjara, Hamka dilantik sebagai 

ahli Badan Musyawarah Kebajikan Nasional, Indonesia, anggota Majelis 

Perjalanan Haji Indonesia dan anggota Lembaga Kebudayaan Nasional, 

Indonesia.  

Selain aktif dalam soal keagamaan dan politik, Hamka merupakan 

seorang wartawan, penulis, editor dan penerbit. Hamka menjadi wartawan 

beberapa buah akhbar seperti Pelita Andalas. Seruan Islam, Bintang Islam dan 

Seruan Muhammadiyah. Pada tahun 1928, beliau menjadi editor majalah 

Kemajuan Masyarakat. Pada tahun 1932, beliau menjadi editor dan 

menerbitkan majalah al-Mahdi Makassar. Hamka juga pernah menjadi editor 

majalah Pedoman Masyarakat, Panji Masyarakat dan Gema Islam. 

Perannya sebagai aktivis dalam Organisasi Muhammadiyah dinilai 

membawa banyak perubahan yang baik, dari sisinya secara pribadi maupun 

organisasi. Hal ini dapat dilihat dari rekam jejak Hamka sejak tahun 1930, 

dimana pada masa itu ia telah aktif mengikuti Kongres Muhammdiyah ke-19 

sekaligus menjadi pengisi materi lewat salah satu makalahnya yang berjudul 

“Agama Islam dan Adat Minangkabau”. Dilanjutkan pada tahun berikutnya 

1931, pada Kongres Muhammdiyah ke-20, dengan mengisi tausiyah berjudul 

“Muhammadiyah di Sumatera”. Pada tahun 1933-1934, Hamka turut aktif 

dalam mengikuti ragam Kongres Muhammadiyah yang diadakan di provinsi 

lain, seperti Semarang dan Sumatera Tengah. Di tahun 1936, Hamka 

memutuskan untuk pindah ke Medan bersama rekannya M. Yunan Nasution, 

sekaligus menerbitkan majalah bernama “Pedoman Masyarakat”, yang 
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berisikan berbagai karya sastranya yang cukup masyhur hingga saat ini, 

seperti Di Bawah Lindungan Ka'bah. Pedoman Mubaligh Islam, 

Tenggelamnnya Kapal Van Der Wijk, Tasawuf Modern, Falsafah Hidup. 

Hingga Tahun 1975, Hamka diberi tawaran untuk daat menjadi ketua MUI 

oleh Menteri Agama. Dan melalui orasinya, Hamka berpesan kepada semua 

pemimpin bahwa penting dalam memperhatikan adanya keseimbangan dalam 

segala aspek, utamanya pada perkembangan spiritual.
67

 

Dalam beberapa sumber juga menyebutkan bahwa Hamka jua 

mendapatkan pengakuan melalui beberapa Universitas masyhur di dunia. Ia 

diberi penghargaan berupa gelar Doctor Honoris Causa dari Universitas Al-

Azhar, Mesir bersamaan dengan pidato pengukuhan "Pengaruh Muhammad 

Abduh di Indonesia". Gelar yang sama juga didapatkannya melalui 

Universitas Kebangsaan Malaysia pada tahun 1974.
68

 

Bakat kepenulisan diturunkan secara tidak langsung dari ayahnya, 

yang juga merupakan penulis sekaligus Ummah (yakni, Khatib dan Ummah). 

Walau tidak pernah mengeyam pendidikan yang fokus akan bidang 

kepenulisan, baik dari sekolah maupun ayahnya secara pribadi, tapi berkat 

bakat otodidak Hamka yang mampu mempelajari sekaligus memahami 

beragam ilmu pengetahuan sendiri, baik dari buku-buku yang bersumber dari 

pemikiran klasik Arab maupun Inggris, Hamka mampu menutupi 

kekurangannya yang tidak pernah tamat dalam mengenyam pendidikan secara 

formal. Walau hal tersebut tetap berlangsung hingga ia dewasa, Hamka tidak 
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pernah menyerah dalam mengembangkan bakatnya dalam bidang kepenulisan, 

terbukti dari banyaknya karya tulis yang begitu beragam, baik berupa buku, 

puisi, novel, cerpen, tasawuf maupun artikel-artikel mengenai dakwah, dan 

tetap menjadi pribadi yang senantiasa mengabadikan pengetahuannya melalui 

karya-karya yang menggugah hati tersebut, hingga wafatnya pada tahun 1981 

M, bertepatan pada bulan Ramadhan.
69

 

3. Karya-karya Buya Hamka  

Hamka turut aktif untuk menuangkan beragam bidang yang 

didalaminya dengan baik dalam bentuk karya-karya tertulis, baik yang 

berhubungan dengan bidang agama, sejarah, budaya, sastra serta politik. Tak 

ayal, bila kemudian karya-karya yang dihasilkan mencapai sekitar lebih dari 

100 karya. Adapun yang cukup masyhur diantaranya sebagai berikut. 

1. Khatib al-Ummah, yang berjumlah sebanyak 3 jilid dan ditulis 

menggunakan bahasa Arab, Padang Panjang, 1925 

2. Falsafah Hidup, cetakan 3, Jakarta: Pustaka Panji Masyarakat, 1950 

3. Lembaga Hidup, cetakan 6, Jakarta: Jayamurni, 1962 

4. Lembaga Budi, cetakan 7, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983 

5. Lembaga Hikmat, cetakan 4, Jakarta: Bulan Bintang, 1966 

6. Layla Majnun, Jakarta: Balai Pustaka, 1932 

7. Di Bawah Lindungan Ka'bah, cetakan 7, Jakarta: Balai Pustaka, 1957 

8. Merantau ke Deli, cetakan 7, Jakarta: Bulan Bintang, 1977 

                                                           
69
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9. Tenggelamnya Kapal Van der Wijck, cetakan 13, Jakarta: Bulan Bintang, 

1979 

10. Islam dan Kebatinan, Jakarta: Bulan Bintang, 1972 

11. Tasawuf Modern, cetakan 9, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983 

12. Tasawuf, Perkembangan, dan Pemurniannya, cetakan 8, Jakarta: Yayasan 

Nurul Islam, 1980 

13. Dari Lembah Cita-cita, cetakan 4, Jakarta: Bulan Bintang, 1967 

14. Sejarah Umat Islam, berjumlah 4 jilid, Jakarta: Bulan Bintang, 1975 

15. Filsafar Ketuhanan, cetakan 2, Surabaya: Karunia, 1985 

16. Falsafah Ideologi Islam, Jakarta: Pustaka Wijaya, 1950 

17. Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi, Jakarta: Tekad, 1963 

18. Urat Tunggang Pancasila, Jakarta: Keluarga, 1951 

19. Muhammadiyah di Minangkabau, Jakarta: Nurul Islam, 1974 

20. Tafsir Al-Azhar dari juz 1 hingga 30.
70

 

B. Seputar Kitab Tafsir Al-Azhar 

1. Latar Belakang Penulisan 

Karya Hamka yang dinamai Al-Azhar ini, didasari pada kegiatannya 

dalam mengisi rutinan kuliah subuh dengan menyampaikan tafsir-tafsir Al-

Qur‟an dalam kacamatnya, selama menjadi Imam besar di Masjid Al-Azhar. 

Masjid tersebut merupakan sebuah masjid yang berdiri di Kebayoran Baru, 

Jakarta, dimana pemberian nama tersebut diberikan oleh Syaikh Mahmud 
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Syaltuth, yang juga dibarengi dengan besarnya harapan agar bibit pengetahuan 

serta pengaruh budaya intelektual dapat berkembang di Indonesia.
71

 

Penafsiran Hamka diketahui pertama kali diterapkan pada surah Al-

Kahfi, lantas disampaikan kepada para jama'ah Masjid Al-Azhar, hingga 

kemudian menyebar di media cetak bernama "Gema Islam" yang terbit setiap 

bulannya, menggantikan majalah "Panji Masyarakat" yang telah di tarik 

peredarannya oleh Sukarno, secara perdana pada 15 Januari 1962.
72

 

Hingga pada Senin, 27 Januari 1964, Hamka memperoleh tuduhan 

sebagai tokoh yang berkhianat atas NKRI, dan mengalami penangkapan oleh 

pemerintah Orde Lama, dan mendekam di penjara selama 2 tahun 7 bulan. 

Walaupun memperoleh perlakuan tidak mengenakkan tersebut. tidaklah 

sampai membuat Hamka menjadi pribadi yang berputus asa dalam 

menenggalamkan diri melalui pembelajaran dan kegiatan tulis-menulisnya. 

Hal tersebut terbukti dari betapa produktifnya Hamka dalam menyelesaikan 

tulisan-tulisannya atas penafsirannya dalam Al-Qur‟an melalui karyanya yang 

kemudian dinamai dengan Al-Azhar, dan menyempurnakannya hingga 30 Juz. 

Sebagai salah satu karya magnum opus-nya, tafsirnya tersebut telah 

menjabarkan tentang latar kehidupannya secara lugas, seolah-olah pembaca 

dibawa untuk dapat mengetahui watak masyrakat dan sosio-budaya yang 

terjadi pada masa itu, secara  tidak langsung hal tersebut kemudian telah 
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mencerminkan asa dari Hamka dalam mengangkat urgensi dakwah yang mesti 

dilakukan di Nusantara.
73

 

Meski telah menggeluti beragam pengetahuan yang ada, termasuk 

dalam bidang sastra, serta pernah menulis beberapa karya dengan bahasa 

Arab, Hamka menyatakan bahwa dirinya bukan seorang yang ahli dalam 

bidang gramatika bahasa Arab. juga tidak merasa ahli dalam bidang sastra 

Indonesia. Hamka juga menambahkan bahwa ia pun tidak merasa ahli dalam 

bidang pertanian maupun atom (saintis). Walau secara terbuka Hamka telah 

mengakui kekurangannya tersebut. hal itu tidaklah membuatnya serta merta 

menghentikan asa nya untuk tetap menuliskan penafsirannya dalam Tafsir Al-

Azhar. Kuatnya keinginan tersebut didasari pada harapannya untuk membuat 

para kawula muda memiliki jalan (cara) yang dapat mengantarkan mereka 

agar lebih mudah memahami pengkajian Al-Qur‟an, baik di Indonesia, bahkan 

negara-negara Melayu.
74

 

 

2. Sumber Penafsiran 

Apabila dapat diklasifikasikan, terdapat dua macam sumber penafsiran 

yang diaplikasikan dalam Tafsir Al-Azhar oleh Buya Hamka, yaitu sumber 

primer dan sekunder. Disebutkan bahwa sumber primer sejajar dengan kaidah 

penafsiran bi al-ma'tsur, yaitu sebuah kaidah yang menjadikan beberapa dalil 

qat{‘i sebagai penafsir atau penjelas utama dari ayat atau surat yang akan 

ditafsirkan, seperti Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an, sunnah maupun qoul 
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sahabat. Sementara sumber sekunder dimaksudkan sebagai sumber referensi 

yang digunakan oleh Hamka dalam menyingkap makna sebuah ayat atau surah 

dalam Al-Qur‟an, baik melalui qoul tabi'in, kitab-kitab tafsir konvensional, 

serta beberapa karya tafsir asal Indonesia juga tak luput dari sorotannya.
75

 

Hal tersebut dimaksudkan Hamka agar keabsahan dari penafsiran 

dilakukannya tetap didasari oleh hubungan antara riwayat serta akal yang baik 

dan seimbang sesuai porsinya, dan tidak pula serta merta dalam menukil 

pendapat orang lain tanpa meninjau dari pengalamannya sendiri terlebih 

dahulu.
76

 

3. Metode dan Corak Penafsiran  

Adapun dalam masalah metode penafsiran yang diterapkan Hamka 

dalam tafsir Al-Azhar berorientasi pada metode penafsiran tahlili, yang dibalut 

dengan penyajian berupa tartib mushafi.
77

 Hal tersebut dapat ditinjau dari 

keseluruhan tafsir yang telah ditullisnya, merangkum 114 surat mulai dari Al-

Fa>tihah hingga An-Na>s, dimana dalam setiap surahnya, Hamka turut 

memberikan penjelasan di awal dan akhir setiap penafsiran yang ditulisnya. 

serta memberikan rangkuman pesan nasehat yang dapat membantu pembaca 

lebih  mudah untuk mengambil ibrah dari penafsirannya.
78

  

Sedangkan corak dari tafsir Al-Azhar digolongkan ke dalam corak 

adabi ijtima’i, yaitu corak tafsir yang menitikberatkan pada penjelasan ayat-

ayat Al-Qur‟an dari segi ketelitian redaksinya, kemudian menyusun 
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kandungannya dalam suatu redaksi yang mudah dipahami dengan 

menonjolkan aspek petunjuk Al-Qur‟an.
79

 

4. Sistematika Penafsiran 

Sejauh dari pembahasan yang telah diangkat sebelumnya, dapat dilihat 

bahwa Hamka berhasil mengaplikasikan beragam keilmuan yang diperolehnya 

kedalam kaidah-kaidah penafsirannya. Adapun beberapa kaidah-kaidah 

penafsiran Hamka secara umum adalah sebagai berikut. 

1. Dalam setiap pembahasan yang ada, Hamka turut menerjemahkan ayat-

ayatnya secara menyeluruh. 

2. Secara komprehensif Hamka memberikan penjelasan pada setiap nama-

nama surat dalam Al-Qur‟an. 

3. Hamka sering memberikan penjelasan akan topik tertentu secara garis 

besar setiap hendak membahas penafsiran akan suatu kelompok ayat yang 

menjadi sajian. 

4. Penerapan tafsir yang dilakukan Hamka selalui di awali dengan 

menjelaskan ayat per-ayat-nya, selaras dengan pengelompokan ayat yang 

telah dipilih. 

5. Memaparkan korelasi antar ayat dengan ayat lainnya (munasabah), selaras 

dengan pemaparan korelasi antar surat. 

6. Turut membawakan aspek asbab al-Nuzul (riwayat sebab-turun ayat), jika 

terdapat keterangan akan hal tersebut dalam sebuah ayat. 
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7. Menghadirkan penjelasan-penjelasan komperhensif dalam suatu penafsiran 

yang diperkuat dengan dalil ayat lain dan hadis Nabi Saw, yang juga 

sejalan akan kandungan makna dan ayat yang tengah dibahasnya. 

8. Memberikan hikmah dalam sebuah permasalahan yang dinilai Hamka 

sebagai hal yang krusial dalam bentuk rangkuman. 

9. Mempertautkan makna serta pemahaman akan sebuah ayat atas 

permasalahan sosial yang berkembang dalam masyarakat dewasa ini. 

10. Memberikan kesimpulan atas semua penjelasan yang telah dilakukannya 

pada setiap akhir penafsirannya.
80

 

5. Karakteristik Penafsiran Al Azhar 

Sebelum menyelami penafsiran Buya Hamka yang telah dituangkan 

dalam karya tafsirnya Al-Azhar, terlebih dahulu Hamka mencantumkan 

beberapa unsur yang dinilainya penting ketika hendak mengkaji penafsirannya 

tentang Al-Qur‟an, seperti Kata pengantar, Pendahuluan, Al-Qur‟an beserta 

mukjizatnya, Al-Qur‟an berdasarkan lafadz dan makna, Penafsiran Al-Qur‟an, 

Haluan tafsir, Latar belakang penamaan serta Hikmat Illahi. Melalui 

penjelasan di awal ini, Hamka secara lugas turut menyertai penjelasan 

mengenai beberapa aspek yang melatar belakangi penulisan tafsirnya ini, 

seperti sumber penafsiran yang digunakannya. 

C. Penafsiran Hamka terhadap Ayat-ayat Tentang Etika Bermasyarakat 

Berikut merupakan ayat-ayat mengenai etika bermasyarakat perspektif 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. QS. An-Nah{l [16]: 90 

حٍسىافً كىايًػٍتىاۤئً ذًل الٍقيرٍبٰٰ كىيػىنػٍهٰى عىنً  ى يَىٍميري بًِلٍعىدٍؿً كىالًٍَ الٍفىحٍشىاۤءً كىالٍمينٍكىرً  ۞ اًفه اللٌَّٰ
 كىالٍبػىغٍيً يىعًظيكيمٍ لىعىلهكيمٍ تىذىكهريكٍفى 

Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, 

kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu 

selalu ingat.
81

 

Terdapat tiga perintah dan tiga larangan yang menjadi inti dari etika 

bermasyarakat menurut Al-Qur‟an pada ayat ini, yaitu yang bersifat perintah 

adalah berlaku adil, menerapkan prinsip ihsan, dan memberi kepada sanak 

keluarga serta kerabat terdekat. Sedangkan yang bersifat larangan yaitu 

perbuatan keji (fah}sya>’), berbuat munkar, dan berbuat aniaya (al-baghyu). 

Melalui penafsirannya pun, Hamka tidak serta merta terlepas dari 

beberapa kaidah keilmuan lain, seperti kaidah Amr dan Nahi dalam Us}ul Fiqh. 

Hamka menjabarkan bahwa perintah pertama yaitu berlaku adil kepada 

sesama, menimbang yang sama berat, membenarkan mana yang benar, 

begitupun sebaliknya, dan juga mengembalikan hak kepada yang semestinya. 

Perintah berbuat adil setara halnya dengan larangan untuk berbuat zalim 

kepada sesama. Sebab zalim merupakan manifestasi aniaya yang nampak 

secara zahir, karena perannya yang seringkali merebut hak-hak milik orang 

lain, hal tersebut jelas memungkiri kebenaran karena hendak mencari 

keuntungan sendiri. Hamka juga menjelaskan bahwa selama keadilan masih 
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terdapat dalam kehidupan bermasyarakat, selama itu pula lingkungan akan 

aman, sentosa, serta timbul rasa percaya.
82

 

Perintah kedua yaitu berlaku ihsan kepada sesama. Menurut Hamka, 

ihsan disini memiliki dua makna, pertama yaitu selalu mempertinggi kualitas 

amalan dengan berbuat yang lebih baik daripada sebelumnya. Kemudian 

maksud ihsan kedua adalah berbuat yang lebih baik tingkatannya daripada 

adil kepada sesama makhluk. Hamka memberikan perumpamaan ihsan disini 

dengan memberi upah kepada seseorang, apabila memberi upah yang setara 

dengan tenaganya, maka itu yang dinamakan sikap adil, akan tetapi jika 

diberikan bonus lebih maka pemberian yang lebih itu yang dinamakan 

ihsan.
83

 

Kemudian perintah ketiga yang merupakan lanjutan dari berbuat ihsan 

adalah memberi kepada keluarga yang terdekat, Hamka dalam tafsirnya juga 

turut menjelaskan keadaan masyarakat Indonesia yang sekalipun bersaudara 

tetapi tidak sama nasibnya. Maka orang yang lebih mampu dianjurkan untuk 

membantu untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau kerabat terdekatnya 

sebelum mementingkan urusan orang lain. 

Adapun tiga larangan Allah yang seharusnya dihindari dalam 

kehidupan bermasyarakat yang pertama adalah perbuatan keji (fah}sya>’). Allah 

melarang segala perbuatan yang keji, yaitu dosa yang amat merusak pergaulan 

dan juga keturunan. Hamka menggambarkan al-Fah}sya>' dengan segala yang 
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berhubungan dengan pakaian yang membukakan aurat atau dengan cara lain 

yang memicu nafsu syahwat.  

Kemudian yang kedua yaitu perilaku munkar yang dijelaskan sebagai 

segala perbuatan yang tidak dapat diterima baik oleh masyarakat dan segala 

tingkah laku yang membawa kepada pelanggaran aturan agama. Dan yang 

terakhir adalah larangan berbuat aniaya yaitu segala perbuatan yang sikapnya 

menimbulkan permusuhan terhadap sesama manusia karena mengganggu hak 

dan kepunyaan orang lain.
84

 

Setelah menjelaskan mengenai maksud ayat, Hamka menyampaikan 

bahwa ketiga perintah yang wajib dikerjakan dan juga larangan yang wajib 

dijauhi itu adalah untuk keselamatan diri sendiri, supaya selamat dalam 

pergaulan hidup. Karena pengajaran dan nasihat ini adalah datang langsung 

dari Allah. Apabila dikerjakan tiga perintah yang disuruh, maka hidupnya 

akan selamat, dan apabila menjauhi tiga hal yang dilarang, maka hidup akan 

bahagia. Hamka juga turut menyertakan riwayat dari Ibnu Jarir, bahwasanya 

Abdullah bin Mas‟ud pernah mengatakan bahwa ayat ini adalah ayat yang 

paling jelas memberi petunjuk mana yang baik dan mana yang buruk.  

2. Al-H{uju>ra>t [49]: 6 

الىةو فػىتي  بػيوٍا قػىوٍمناٌۢ بًِىهى  بنًػىبىاو فػىتػىبػىيػهنػيواٍا اىفٍ تيصًيػٍ
ٌۢ
لٰى صٍبًحيوٍا عى يَاٰىيػُّهىا الهذًيٍنى اٰمىنػيواٍا اًفٍ جىاۤءىكيمٍ فىاسًقه

 مىا فػىعىلٍتيمٍ نٰدًمًيٍنى 
Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar 
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kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan (mu) yang 

berakibat kamu menyesali perbuatanmu itu.
85

 

Ayat ini juga merupakan salah satu dari etika bermasyarakat, bahwa 

Islam memerintahkan untuk ber-tabayyun (meneliti kebenaran berita) karena 

Allah sangat melarang lekas percaya kepada berita yang dibawa oleh orang 

fasik yang berniat memburukkan seseorang ataupun suatu kaum. Hamka 

menyampaikan bahwa janganlah suatu perkara langsung diiyakan atau 

ditidakkan, melainkan diselidiki terlebih dahulu dengan seksama, divalidasi 

dan dikonfirmasi terlebih dahulu kebenarannya. Jangan sampai terburu-buru 

dalam menjatuhkan keputusan yang buruk atas suatu perkara, karena akan 

berdampak pada orang yang diberitakan dalam tuduhan itu mendapat 

hukuman, padahal setelah diketahui kenyataannya, seseorang yang dituduh 

tadi tidak salah sama sekali dalam perkara yang diberitakan.
86

 

Hamka dalam tafsirnya juga menyertakan riwayat mengenai asbabun 

nuzul dari ayat ini yang menceritakan mengenai al-Walid bin Uqbah yang 

menuduh Bani Musthaliq telah murtad dari Islam, kemudian Nabi Muhammad 

saw mengutus Khalid bin al-Walid untuk menyelidi terlebih dahulu dengan 

seksama dan meneliti kebenaran berita tersebut dan setelah diamati dari dekat 

ternyata Bani Musthaliq menjalankan Agama Islam dengan baik. Maka 

kemudian turunlah ayat ini yang memberikan peringatan bahwa apabila datang 

orang fasik membawa berita, maka hendaklah diselidiki lebih dahulu dengan 

seksama, jangan sampai suatu kaum menderita hukuman (malapetaka) padahal 
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bukan karena kesalahannya. Kemudian Nabi bersabda: "Menyelidiki dengan 

tenang adalah dari Allah, sedangkan tergopoh-gopoh adalah dari Syaitan".
87

 

Oleh karena itu sebagai kaum yang beriman tidak boleh asal cepat saja 

menerima suatu berita, yang di zaman modern ini terkenal dengan isu gosip, 

fitnah, berita yang dibuat-buat, seperti berita hoax sehingga masyarakat 

menjadi heboh. Hamka kemudian menghadirkan contoh yang sesuai dengan 

kondisi sosio historis Indonesia pada saat itu dengan menceritakan bahwa di 

zaman penjajahan Jepang beliau sempat difitnah orang karena dianggap 

menerima beras dari Gubernur Jepang, padahal berita tersebut tidak benar 

adanya, oleh karena itu jangan cepat percaya dengan berita yang dibawa 

orang, selidikilah terlebih dahulu kebenarannya dengan seksama. 

Di akhir penafsirannya Hamka menyimpulkan bahwa agama Islam 

telah memberikan pedoman yang jelas bagi umat yang beragama Islam dalam 

hidup bermasyarakat. Jangan lekas menerima berita yang dibawa orang. 

Selidikilah lebih dahulu dengan seksama. Karena berita semacam itu tidak 

sedikit yang membahayakan bagi orang yang tidak bersalah. Hamka juga 

menambahkan bahwa ayat ini sangat cocok untuk dijadikan pedoman hidup 

bagi kaum muslimin di Indonesia agar tanah air kita tidak subur dengan gosip 

atau berita yang tidak jelas kebenarannya.
88

 

3. Q.S. Al-H{uju>ra>t [49]: 9 
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ا عىلىى الٍَيخٍرٰ   بػىغىتٍ اًحٍدٰىهيمى
ٌۢ
 فىاًفٍ

اِۚ نػىهيمى فىتًٰٰ مًنى الٍميؤٍمًنًيٍنى اقػٍتػىتػىليوٍا فىاىصٍلًحيوٍا بػىيػٍ ل كىاًفٍ طىاۤىِٕ
نػىهيمىا بًِلٍعىدٍؿً كى  ءى اًلٰاٰ اىمٍرً اللًٌَّٰ َّۖفىاًفٍ فىاۤءىتٍ فىاىصٍلًحيوٍا بػىيػٍ

سًطيوٍا ۗاًفه اىقٍ فػىقىاتلًيوا الهتًٍِ تػىبٍغًيٍ حىتٌّٰ تىفًيٍۤ
بُّ الٍميقٍسًطًيٍنى  ى يُيً  اللٌَّٰ

Jika ada dua golongan orang-orang mukmin bertikai, 

damaikanlah keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat aniaya 

terhadap (golongan) yang lain, perangilah (golongan) yang berbuat 

aniaya itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika 

golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), damaikanlah 

keduanya dengan adil. Bersikaplah adil! Sesungguhnya Allah mencintai 

orang-orang yang bersikap adil.
89

 

Ayat ini mengandung perintah bagi orang-orang beriman yang merasa 

memilik tanggung jawab bahwa apabila ada dua golongan orang-orang yang 

beriman dan keduanya berkelahi, maka hendaklah salah seorang diantaranya 

mendamaikan kedua golongan tersebut. Karena bisa saja perkelahian tersebut 

timbul karena kesalah pahaman. Apabila keduanya sama-sama mau berdamai 

maka mudahlah urusan. Akan tetapi apabila ada salah satu pihak yang tidak 

mau berdamai, maka harus diketahui terlebih dahulu apa penyebabnya. Hamka 

menjelaskan bahwa golongan yang tidak mau berdamai disebut dengan orang 

yang menganiaya. Dan orang yang bertindak mendamaikan kedua golongan 

tersebut hendaklah memerangi golongan yang enggan berdamai, sampai dia 

kalah dan mau tunduk pada kebenaran. Setelah itu baru diperiksa dengan teliti 

dan dicari solusi untuk berdamai yang diputuskan secara adil, disalahkan mana 

yang salah dan dibenarkan mana yang benar, tidak boleh menghukum berat 

sebelah.
90

 

Hamka juga menjelaskan bahwa orang yang hendak mendamaikan 

juga harus benar-benar netral tegak di tengah, jangan condong berpihak pada 
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salah satu golongan tunjukkan dimana letak kesalahan masing-masing, karena 

apabila keduanya sampai berkelahi, tidak mungkin yang salah hanya satu 

pihak saja, keduanya mungkin akan menganggap masing-masing benar. 

Apabila salah maka tunjukkan letak kesalahannya, jelaskan dalam hal apa 

salahnya dan bagaimana tingkat kesalahannya, begitupun sebaliknya, jangan 

sampai ada usaha untuk mencari keuntungan sendiri dari konflik antara dua 

golongan tersebut. Bagaimanapun usahakan untuk mendamaikan seseorang 

dengan berlaku adil, karena Allah menyukai seseorang yang berbuat adil. Dan 

kedua golongan pasti akan merasa puas apabila yang mendamaikannya 

bersikap adil. 

Pada ayat ini, Hamka juga menyertakan riwayat yang menceritakan 

mengenai konflik antara golongan sahabat Nabi, kemudian mengutip dari Al-

Hasan al-Bis}ri, bahwa apabila sepaham kita ikut, namun apabila berselisih 

lebih baik diam daripada nantinya malah memperkeruh suasana. Jika kita tidak 

dapat turut mendamaikan perselisihan besar yang terjadi di antara dua 

golongan orang yang beriman, seperti halnya golongan Ali dan golongan 

Mu‟awiyah karena masanya telah lama berlalu, janganlah kita menambah lagi 

kekeruhan itu dengan menegakkan faham dalam perselisihan mazhab dan 

firqah yang telah ada sekarang. Dan diakhir tafsirnya, Hamka menyimpulkan 

bahwa hendaklah sebagai seorang mukmin apabila menjadi pihak yang ketiga, 

jangan sampai terlibat condong pada salah satu pihak, sehingga hanya akan 
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memperkusut keadaan, dan jangan sampai menimbulkan permusuhan yang 

berurat akar hingga ratusan ribu tahun.
91

 

4. Q.S. Al-H{uju>ra>t [49]: 10 

ى لىعىلهكيمٍ تػيرٍحَىيوٍفى    ࣖاًنَّهىا الٍميؤٍمًنػيوٍفى اًخٍوىةه فىاىصٍلًحيوٍا بػىيٍنى اىخىوىيٍكيمٍ كىاتػهقيوا اللٌَّٰ
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu dirahmati.
92

 

Ayat ini masih ada hubungannya dengan ayat sebelumnya, bahwa 

orang-orang beriman disini yaitu bersaudara. Orang-orang yang telah beriman 

kepada Allah dan sama-sama tumbuh keyakinan dalam hatinya, maka tidak 

mungkin mereka akan bermusuhan. Apabila bermusuhan kemungkinan 

sebabnya hanyalah karena salah terima atau salah faham. Oleh sebab itu 

hendaknya menjaga agar jangan sampai timbul kekacauan atau permusuhan 

diantara dua golongan kaum yang beriman.
93

 

Pada ayat ini Allah mengingatkan bahwa seseungguhnya sesama 

muslim yang beriman pastilah bersaudara, apabila terjadi permusuhan, maka 

hendaknya mendamaikan kedua orang yang sedang berseteru, kemudian pada 

ujung ayat ini terdapat perintah untuk bertakwa kepada Allah, artinya adalah 

bahwa dalam segala usaha untuk mendamaikan kedua orang itu tidak ada 

maksud apapun selain karena mengharapkan ridha Allah, berlandaskan kasih 

sayang diantara orang-orang yang beriman, diantara dua orang yang berselisih 

dan juga yang mendamaikan agar mendapat rahmat dari Allah. Hamka juga 

menambahkan diakhir tafsirnya bahwa asalkan niat itu suci berdasarkan iman 
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dan takwa kepada Allah, besar kemungkinan bahwa rahmat Allah akan 

meliputi orang-orang yang berusaha mendamaikan saudaranya itu.
94

 

5. Q.S. Al-H{uju>ra>t [49]: 11 

نػٍهيمٍ كىلَى نًسىاۤءه مًٌ  يػٍرنا مًٌ نٍ قػىوٍوـ عىساٰى اىفٍ يهكيوٍنػيوٍا خى رٍ قػىوٍهـ مًٌ نٍ يَاٰىيػُّهىا الهذًيٍنى اٰمىنػيوٍا لَى يىسٍخى
 كىلَى تػىلٍمًزي 

ِۚ
هينه نػٍ يػٍرنا مًٌ كاٍا اىنػٍفيسىكيمٍ كىلَى تػىنىابػىزيكٍا بًِلٍَىلٍقىابًۗ بئًٍسى الًَسٍمي نًٌسىاۤءو عىساٰى اىفٍ يهكينه خى

كى ىيمي الظٌٰلًميوٍفى  ىِٕ
ۤ
 كىمىنٍ لَّهٍ يػىتيبٍ فىايكلٰ

يٍمىافًِۚ  الٍفيسيوٍؽي بػىعٍدى الًٍَ

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-

olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan 

jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain 

(karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada 

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan 

saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, 

mereka itulah orang-orang zalim.
95

 

Ayat ini merupakan ayat yang mengandung peringatan dan nasihat 

sopan santun pergaulan hidup kaum beriman dalam bermasyarakat. Ayat ini 

mengandung larangan mengolok-olok, larangan mencela diri sendiri dan 

larangan memberi gelar buruk. Larangan pertama yang terkandung dalam ayat 

ini yaitu jangan mengolok-olok, menghina, mengejek ataupun merendahkan 

seseorang karena bisa jadi seseorang yang diolok-olok itu lebih baik daripada 

yang mengolok-olok. Hamka menjelaskan bahwa perbuatan ini tidaklah pantas 

dilakukan oleh orang yang merasa dirinya beriman, karena orang yang 

beriman selalu merasa dirinya banyak memiliki kekurangan. Hanya orang 

yang tidak berimanlah yang lebih banyak memandang kekurangan yang 
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dimiliki orang lain dan tidak ingat bahwa manusia memiliki kekurangan 

masing-masing, tidak terkecuali dirinya sendiri.
96

 

Hamka menjelaskan bahwa orang-orang yang kerjanya mencari-cari 

kesalahan orang lain, maka akan lupa dengan kesalahan yang ada pada dirinya 

sendiri. Hamka juga turut menambahkan bahwa mengolok-olok, mengejek 

dan semacamnya tidak lain adalah karena seseorang merasa serba lengkap dan 

serba cukup, padahal diri sendirilah yang serba kekurangan. Semua manusia 

pun haruslah sadar bahwa dalam dirinya terdapat banyak kekurangan, 

kesalahan, dan kealpaan. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tidak hanya laki-

laki saja yang dilarang melakukan perbuatan itu, bahkan ayat ini juga 

ditujukan khusus kepada perempuan. Sebaliknya hendaklah menerapkan 

tawadhu', merendahkan diri dan menginsafi kekurangan masing-masing. 

Kemudian larangan yang selanjutnya yaitu jangan mencela diri sendiri. 

Pada dasarnya sebagai orang yang beriman, Allah melarang kita mencela 

orang lain, dan ditekankanlah dalam ayat ini larangan mencela diri sendiri. 

Karena mencela orang lain sama dengan mencela diri sendiri. Apabila 

seseorang sudah berani mencela orang lain dan membuka aib orang lain, maka 

jangan lupa bahwa orang lain juga bisa mencela dan membuka rahasia kita 

sendiri. 

Kemudian larangan terakhir dalam ayat ini adalah larangan memanggil 

dengan gelar yang buruk. Hamka juga menjelaskan mengenai sebab turunnya 

larangan ini, karena ada seseorang bernama Zaid yang memelihara kuda 
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hingga akhirnya dijuluki sebagai Zaid al-Khail, kemudian Nabi menggantinya 

menjadi Zaid al-Khair. pertukaran antara lam dan ra' pada huruf terakhir saja 

artinya sangat berubah jauh, dari kuda menjadi baik. Maka kemudian ayat ini 

turun untuk mengimbau agar tidak memanggil seseorang dengan gelar yang 

buruk, sebaliknya tukarlah kepada bahasa yang baik terutama yang akan 

menyenangkan hatinya. seperti halnya Abu Hurairah yang dijuluki sebagai 

bapaknya kucing, dan beliau malah senang dengan gelarnya karena memang 

beliau suka dengan kucing.
97

 

Hamka juga menyertakan contoh-contoh penyebutan gelar yang 

menjadi kebiasaan di Indonesia terutama yang terjadi di tanah Sumatera 

kampung halamannya yang menurutnya timbul dari kebiasaan, perangai, 

ataupun salah satu kejadian pada diri seseorang. Kemudian Hamka 

menambahkan, bahwa seburuk-buruk panggilan adalah panggilan nama fasik 

sesudah beriman, maka apabila seseorang telah beragama Islam, sebaiknya 

mengganti nama panggilan kepada nama yang baik, sesuai dengan dasar iman 

seseorang, karena menurutnya nama seseorang itu juga berpengaruh pada 

jiwanya.
98

 

6. Q.S. Al-H{ujura>t [49]: 12 

نى الظهنًٌَّۖ اًفه بػىعٍضى الظهنًٌ اًثٍْه كهلَى تَىىسهسيوٍا كىلَى يػىغٍتىبٍ يَاٰىيػُّ  ثًيػٍرنا مًٌ  هىا الهذًيٍنى اٰمىنيوا اجٍتىنًبػيوٍا كى
ى ۗاًفه   كىاتػهقيوا اللٌَّٰ

ۗ
تنا فىكىرىًٍتيميوٍهي مى اىخًيٍوً مىيػٍ بُّ اىحىديكيمٍ اىفٍ يَهٍكيلى لَىٍ ى بػهعٍضيكيمٍ بػىعٍضناۗ اىيُيً  تػىوهابه اللٌَّٰ

 رهحًيٍمه 
Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 

Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari 
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kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang 

menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka 

memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. 

Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat 

lagi Maha Penyayang.
99

 

Ayat ini tidak berbeda jauh dari ayat sebelumnya yang berisikan 

larangan melakukan perbuatan buruk dalam bergaul dengan masyarakat. Yang 

pertama adalah jauhilah banyak prasangka, Hamka menjelaskan bahwa 

prasangka ialah tuduhan yang bukan-bukan, persangkaan yang tidak 

beralasan, semata-mata buruk sangka yang tidak pada tempatnya. 

Berprasangka adalah termasuk perbuatan dosa, karena merupakan tuduhan tak 

beralasan dan dapat memutuskan silaturrahmi antara dua orang yang berbaik. 

Bagaimanalah perasaan yang tidak mencuri lalu disangka orang mencuri.
100

 

Hamka juga memperkuat penafsirannya dengan turut menyertakan riwayat 

H{adith agar menjauhi perbuatan prasangka yang buruk (su>'u al-z}an). 

Kemudian yang selanjutnya yaitu janganlah mencari-cari kesalahan 

orang lain. Mengorek-orek kesalahan orang lain seringkali digunakan untuk 

menjatuhkan marwah seseorang dimuka umum. Hamka mengambil contoh 

kebiasaan yang dipakai dalam kalangan komunis pada masa itu yang 

seringkali mencari-cari kesalahan orang terkemuka negara agar dapat 

dihancurkan hidupnya.  

Selanjutnya adalah larangan menggunjing sebagian yang lain. Hamka 

menjelaskan bahwa menggunjing adalah membicarakan aib dan keburukan 

seseorang sedang orang tersebut tidak hadir dan berada di tempat yang lain. 
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Hal ini merupakan rantai kemunafikan. Orang asyik sekali membongkar 

rahasia kebusukan seseorang ketika orang itu tidak ada, akan tetapi ketika 

orang itu ada pembicaraan terhenti dan berubah menjadi memuji dan 

menyanjung tinggi. Ini merupakan perbuatan hina dan pengecut.
101

 

Kemudian dalam lanjutan ayat disebutkan bahwasanya membicarakan 

keburukan seseorang ketika dia tidak hadir sama saja artinya dengan memakan 

bangkai manusia yang telah mati, dengan kata lain memakan bangkai yang 

busuk. Begitulah perumpamaan hinanya. Kalau engkau seseorang yang 

bertanggung jawab mengapa tidak dikatakan terus terang saja kepada orang itu 

apa kesalahannya, supaya dapat diubah agar menjadi lebih baik. Memakan 

bangkai teman saja pastilah jijik. Maka membicarakan aib seseorang 

sedangkan orang itu tidak ada samalah artinya dengan memakan bangkainya. 

Dan apabila seseorang merasa dirinya beriman maka tentu saja akan merasa 

jijik dengan perbuatan yang seperti itu. 

Kemudian pada akhir tafsirannya Hamka menjelaskan jika selama ini 

perangai yang buruk tersebut ada pada diri seseorang hendaknya mulai 

sekarang hentikan dari kesalahan yang hina itu disertai dengan penyesalan dan 

bertaubat. Allah senantiasa membuka pintu kasih sayang-Nya kepada Hamba-

Nya yang ingin menukar perbuatan yang durjana hina dengan kelakuan yang 

terpuji sebagai manusia yang budiman.
102
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BAB IV 

ETIKA BERMASYARAKAT PERSPEKTIF HAMKA DALAM 

TAFSIR AL AZHAR 

 

Pada bab-bab sebelumnya telah disampaikan penafsiran Hamka terkait 

dengan etika bermasyarakat pada beberapa ayat di atas dalam Tafsir Al-Azhar. 

Selanjutnya, pada bab ini akan didedikasikan untuk menganalisis pendapat 

Hamka terkait bagaimana pandangan beliau tentang etika bermasyarakat serta 

kontekstualisasinya dengan kehidupan sekarang. 

A. Analisis Penafsiran Hamka terhadap Ayat-ayat Etika Bermasyarakat 

Al-Qur‟an tidak membahas mengenai konsep etika bermasyarakat 

secara eksplisit dan terstruktur. Term mengenai etika bermasyarakat tidak 

serta merta disebutkan dalam Al-Qur‟an, akan tetapi pembahasan mengenai 

etika yang hendaknya diterapkan dalam masyarakat terdapat dalam beberapa 

ayat terpisah yang berkaitan dengan kehidupan sosial bermasyarakat, seperti 

halnya dalam Surah An-Nah}l ayat 90 yang mengandung prinsip dasar etika 

dalam kehidupan sosial, juga dalam Surah Al-H{ujura>t ayat 6, 9-12 yang 

memuat mengenai tatanan etika yang tepat dalam hidup bermasyarakat. 

Karena itu, Al-Qur‟an dapat menjadi rujukan dalam mengatur hubungan 

sosial, sehingga kehidupan bermasyarakat menjadi semakin baik dan maju, 

melalui penerapan etika bermasyarakat menurut konsep Al-Qur‟an. 
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Etika bermasyarakat merupakan ilmu yang mempelajari tentang suatu 

perilaku atau perbuatan manusia yang dilihat dari sisi baik dan buruknya suatu 

tindakan seseorang tersebut yang dijadikan pedoman dalam berperilaku di 

masyarakat. Pada dasarnya, etika dipahami sebagai suatu ilmu pengetahuan 

yang membahas mengenai baik dan buruk atau ilmu yang mempelajari tentang 

tingkah laku moral.
103

 Akan tetapi pada perkembangannya etika dipahami 

sebagai suatu nilai dan norma moral yang dijadikan pegangan bagi individu 

atau masyarakat dalam mengatur tingkah lakunya. 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa etika bermasyarakat 

adalah seperangkat nilai tentang baik dan buruk dalam melakukan interaksi 

dalam masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip moralitas, yang bertujuan untuk 

mewujudkan kepentingan, keharmonisan dan kesejahteraan bersama. Nilai 

baik buruk menurut Hamka dilihat dari dampak yang ditimbulkannya, 

sebagaimana katanya “orang telah sepakat bahwa yang baik ialah yang lebih 

kekal faedahnya, meskipun menyusahkan di waktu kini, sedangkan yang 

buruk ialah yang membawa celaka, meskipun senang kelihatannya 

sekarang.”
104

  

Konsep baik dan buruk menurut Hamka yaitu apabila seseorang 

melakukan kebaikan maka seluruh masyarakat akan membenarkan, 

menyetujui dan memuji, sebaliknya apabila seseorang melakukan keburukan 

maka seluruh masyarakat akan menolak, membenci dan tidak menyukainya.
105

 

Menariknya dalam keterangan Hamka adalah nilai baik dan buruk itu 
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ditentukan oleh pendapat khalayak umum. Pendapat masyarakatlah yang 

menjadi kriteria, apakah sesuatu itu dapat dikatakan baik atau buruk.
106

 

Menerapkan etika bermasyarakat yang baik dan benar sudah dijelaskan 

dalam Al-Qur‟an yang juga memiliki fungsi hudan li al-na>s, yakni sebagai 

petunjuk bagi manusia. Sebagian isi kandungan Al-Qur‟an berisikan ayat-ayat 

mengenai etika yang dapat dijadikan sebagai pedoman dan petunjuk dalam 

memecahkan problematika yang muncul dalam kehidupan bermasyarakat 

yang dinamis, sesuai dengan klaim bahwa Al-Qur‟an sha>lih li kulli zama>n wa 

al-maka>n.  

Banyak dari para ulama yang telah memaparkan konsep etika dalam 

Islam pada karya-karyanya, tak terkecuali dengan ulama Indonesia, Hamka 

yang dianggap sebagai etikus Muslim Nusantara. Hamka mempunyai konsep 

yang utuh mengenai etika yang dituangkan dalam berbagai karyanya sebagai 

bukti kepeduliannya atas persoalan sosial yang terjadi di Indonesia. Etika 

bermasyarakat menurut Hamka yang dijelaskan dalam tafsirnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Senantiasa Berlaku Adil 

Surat An-Nah}l ayat 90 merupakan ayat yang paling sempurna 

dalam menjelaskan aspek kebaikan dan keburukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Muhammad Yu>suf Musa> mengatakan bahwa di antara ayat 

Al-Qur‟an yang dipandang sebagai landasan etika terdapat dalam firman 
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Allah Q.S. An-Nah}l ayat 90.
107

 Demikian pula menurut mufassiri>n, ketika 

mengomentari kandungan ayat tersebut yang menjelaskan bahwa ayat ini 

memberikan tekanan perlunya menegakkan etika yang baik dan 

meninggalkan perbuatan yang buruk.
108

 

Terdapat tiga perintah dan tiga larangan yang menjadi inti dari 

etika bermasyarakat menurut Al-Qur‟an pada ayat ini, yaitu yang bersifat 

perintah berisikan etika yang dianggap baik menurut akal dan agama, 

antara lain berlaku adil, menerapkan prinsip ihsan, dan memperhatikan 

sanak keluarga serta kerabat terdekat. Sedangkan yang bersifat larangan 

berisikan etika buruk yang menimbulkan perpecahan yaitu perbuatan keji 

(fah}sya>’), berbuat munkar, dan berbuat aniaya (al-baghyu). 

Melalui penafsirannya pun, Hamka menyebutkan perintah pertama 

yaitu berlaku adil kepada sesama, setara halnya dengan larangan untuk 

berbuat zalim kepada sesama. Sebab zalim merupakan manifestasi aniaya 

yang nampak secara z}ahir, karena perannya yang seringkali merebut hak-

hak milik orang lain dan mencari keuntungan sendiri. Hamka juga 

menjelaskan bahwa selama keadilan masih terdapat dalam kehidupan 

bermasyarakat, selama itu pula lingkungan akan aman, sentosa, serta 

timbul rasa percaya.
109

  

b. Berbuat Kebaikan (Ihsan) 
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Perintah kedua yaitu berlaku ihsan kepada sesama. Menurut 

Hamka dalam tafsirnya, ihsan disini memiliki dua makna, pertama yaitu 

selalu mempertinggi kualitas amalan dengan berbuat yang lebih baik 

daripada sebelumnya. Kemudian maksud ihsan kedua adalah berbuat yang 

lebih baik tingkatannya daripada adil kepada sesama makhluk. Hamka 

memberikan perumpamaan ihsan disini dengan memberi upah kepada 

seseorang, apabila memberi upah yang setara dengan tenaganya, maka itu 

yang dinamakan sikap adil, akan tetapi jika diberikan bonus lebih maka 

pemberian yang lebih itu yang dinamakan ihsan. Hamka juga memberikan 

perumpamaan lain berupa hutang. Apabila seseorang berhutang kemudian 

ditagih, maka itu termasuk sikap adil, sedangkan jika dimaafkan maka hal 

tersebut yang dinamakan ihsan.
110

 

Hamka menjelaskan term ihsan dengan mengatakan bahwa kata itu 

juga bermakna kebajikan.
111

 Kemudian selanjutnya beliau mengatakan 

bahwa setengah daripada ihsan adalah mencintai sanak kerabatnya. Ihsan 

itulah yang mendorong seseorang untuk bersusah payah membahagiakan 

orang lain, termasuk anak, istri ataupun kerabat. Hamka mengatakan 

bahwa ihsan berarti mengorbankan kepentingan sendiri demi memperoleh 

kebahagiaan bersama. Berbuat kebajikan sendiri sangat luas lapangannya. 

Bahkan menurutnya, keadilan merupakan bagian dari kebajikan, tetapi 
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tanpa keadilan tidak mungkin ada kebajikan,
112

 hal ini sesuai dengan 

kandungan dari ayat ini yang ketiganya memiliki korelasi yang erat. 

c. Memperhatikan Kerabat 

Kemudian perintah ketiga adalah memberi kepada keluarga yang 

terdekat, Hamka dalam tafsirnya juga turut menjelaskan keadaan 

masyarakat Indonesia yang sekalipun bersaudara tetapi tidak sama 

nasibnya. Maka orang yang lebih mampu dianjurkan untuk membantu 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau kerabat terdekatnya sebelum 

mementingkan urusan orang lain. Karena Allah menitipkan rezeki yang 

banyak kepada seseorang yang di dalamnya juga terdapat hak orang lain, 

kemudian Allah perintahkan untuk membantu sesamanya, terutama 

keluarganya yang membutuhkan.
113

 

d. Menjauhi Perbuatan Keji (fah}sya>’) 

Adapun tiga larangan Allah yang seharusnya dihindari dalam 

kehidupan bermasyarakat menurut nilai yang terkandung dalam QS. An-

Nah}l [16]: 90 yang pertama adalah perbuatan keji (fah}sya>’). Allah 

melarang segala perbuatan yang keji, yaitu dosa yang amat merusak 

pergaulan dan juga keturunan. Hamka menggambarkan al-Fah}sya>’ dengan 

segala yang berhubungan dengan pakaian yang membukakan aurat atau 

dengan cara lain yang memicu nafsu syahwat, seperti halnya perkataan 

yang memancing nafsu syahwat, ataupun pakaian yang menutup aurat 
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akan tetapi ketat sehingga menunjukkan bentuk tubuhnya. Hal ini dilarang 

oleh Allah karena hanya membawa kerusakan dan dampak yang buruk.
114

 

e. Menjauhi Perbuatan Munkar 

Kemudian larangan yang selanjutnya yaitu perilaku munkar yang 

dijelaskan sebagai segala perbuatan yang tidak dapat diterima baik oleh 

masyarakat yang memupuk budi luhur dan segala tingkah laku yang 

membawa pelanggaran aturan agama, seperti halnya mencuri karena hanya 

akan menyebabkan kerugian dan mengganggu ketentraman lingkungan 

bermasyarakat.
115

 

f. Menjauhi Perbuatan Aniaya 

Selanjutnya adalah larangan berbuat aniaya yaitu segala perbuatan 

yang sikapnya menimbulkan permusuhan terhadap sesama manusia karena 

mengganggu hak dan kepunyaan orang lain.
116

 Permusuhan hanya akan 

mendatangkan kekacauan dan mengakibatkan perpecahan, sehingga 

perbuatan ini harus dihindari dalam bermasyarakat. 

Setelah menjelaskan mengenai maksud ayat, Hamka 

menyampaikan bahwa ketiga perintah yang wajib dikerjakan dan juga 

larangan yang wajib dijauhi itu adalah untuk keselamatan diri sendiri, 

supaya selamat dalam pergaulan hidup. Karena pengajaran dan nasihat ini 

adalah datang langsung dari Allah. Apabila dikerjakan tiga perintah yang 
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disuruh, maka hidupnya akan selamat, dan apabila menjauhi tiga hal yang 

dilarang, maka hidup akan bahagia.
117

 

g. Perintah Tabayyun 

Etika bermasyarakat selanjutnya terdapat dalam QS. Al-H{ujura>t 

ayat 6. Surah Al-H{ujura>t oleh sebagian tokoh tafsir disebur Su>rah al-

Akhla>q wa al-Ada>b karena dalam surat ini terkandung nilai etika yang 

tinggi, baik kepada sang Pencipta, Rasulullah maupun terhadap sesama 

manusia.
118

 Etika bermasyarakat yang terkandung dalam ayat ini adalah 

Allah memerintahkan untuk ber-tabayyun (meneliti kebenaran berita) 

karena Allah sangat melarang lekas percaya kepada berita yang dibawa 

oleh orang fasik yang memburukkan seseorang ataupun suatu kaum. 

Hamka menyampaikan bahwa janganlah suatu perkara langsung diiyakan 

atau ditidakkan, melainkan diselidiki terlebih dahulu dengan seksama, 

divalidasi dan dikonfirmasi terlebih dahulu kebenarannya. Jangan sampai 

terburu-buru dalam menjatuhkan keputusan yang buruk atas suatu perkara, 

karena akan berdampak pada orang yang diberitakan dalam tuduhan itu 

mendapat hukuman, padahal setelah diketahui kenyataannya tidak ada 

sama sekali salahnya dalam perkara yang diberitakan.
119

 

Oleh karena itu sebagai kaum yang beriman tidak boleh cepat saja 

menerima suatu berita, yang di zaman modern yang serba cepat dan 

canggih ini terkenal dengan isu, berita hoax bahkan gosip yang cepat viral 
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sehingga masyarakat menjadi ramai. Hamka kemudian menceritakan 

bahwa di zaman penjajahan Jepang Beliau sempat difitnah orang padahal 

berita tersebut tidak benar adanya, oleh karena itu jangan cepat percaya 

dengan berita yang dibawa orang, selidikilah terlebih dahulu dengan teliti 

dan seksama.
120

 

h. Menjaga Perdamaian (Is}lah) 

Selanjutnya yaitu apabila ada dua golongan orang-orang yang 

beriman dan keduanya berkelahi, maka hendaklah salah seorang 

diantaranya mendamaikan kedua golongan tersebut. Setiap orang mukmin 

dalam mendamaikan yang berselisih hendaknya bersikap adil agar yang 

berselisih dapat menerima keputusan yang ditentukan. Dengan demikian, 

setiap ada dua golongan mukmin yang berkelahi maka harus ada pihak 

ketiga yang mendamaikan dengan syarat harus berlaku adil dan tidak 

boleh berat sebelah sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur‟an.
121

 

i. Menjaga Persaudaraan (Ukhuwah) 

Etika bermasyarakat selanjutnya adalah menjaga persaudaraan 

(ukhuwah). Ini menunjukkan bahwa orang-orang beriman disini yaitu 

bersaudara. Persaudaraan yang dimaksud bukanlah terbatas pada saudara 

sedarah melainkan saudara seiman yang berlandaskan ukhuwah ubudiyah. 

Orang-orang yang telah beriman kepada Allah dan sama-sama tumbuh 

keyakinan dalam hatinya, maka tidak mungkin mereka akan bermusuhan. 

Apabila bermusuhan kemungkinan sebabnya hanyalah karena salah faham. 
                                                           
120

Ibid, 6819 
121

Ibid, 6822 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

79 
 

 

 

Oleh sebab itu hendaknya menjaga agar jangan sampai timbul permusuhan 

diantara dua golongan kaum yang beriman, karena dengan ini akan 

terwujud persatuan umat Islam dan perdamaian dalam masyarakat.
122

 

j. Larangan Menghina 

Etika bermasyarakat yang selanjutnya yaitu jangan mengolok-olok, 

menghina, mengejek ataupun merendahkan seseorang. Hamka 

menjelaskan bahwa perbuatan ini tidaklah pantas dilakukan oleh orang 

yang merasa dirinya beriman, karena orang yang beriman selalu merasa 

dirinya banyak memiliki kekurangan. Hanya orang yang tidak berimanlah 

yang lebih banyak memandang kekurangan yang dimiliki orang lain dan 

tidak ingat bahwa manusia memiliki kekurangan masing-masing, tidak 

terkecuali dirinya sendiri. Maka dari itu, dalam bermasyarakat, seseorang 

tidak boleh menghina orang lain dengan alasan apapun, karena bisa jadi 

dalam pandangan Allah orang yang dihina lebih tinggi derajatnya daripada 

yang menghina.
123

 

k. Larangan Mencela Diri Sendiri 

Kemudian larangan yang selanjutnya yaitu jangan mencela diri 

sendiri. Pada dasarnya sebagai orang yang beriman, Allah melarang kita 

mencela orang lain, dan ditekankanlah dalam ayat ini larangan mencela 

diri sendiri. Karena mencela orang lain sama dengan mencela diri sendiri. 

Apabila seseorang sudah berani mencela orang lain dan membuka aib 

orang lain, maka jangan lupa bahwa orang lain juga bisa mencela dan 
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membuka rahasia kita sendiri. Oleh karena itu hendaklah berhati-hati 

dalam bermasyarakat, agar jangan sampai mencela siapapun, karena sama 

saja dengan mencela diri sendiri.
124

 

l. Larangan Memberi Gelar Buruk 

Kemudian selanjutnya adalah larangan memanggil dengan gelar 

yang buruk. Hamka menjelaskan bahwa jangan memanggil seseorang 

dengan gelar buruk yang tidak disukainya. Lebih baik memanggil dengan 

nama asli atau mengganti panggilan yang buruk dengan yang baik dan 

disukainya, karena nama mengandung doa untuk diri seseorang. Kemudian 

Hamka juga menambahkan bahwa seburuk-buruk panggilan adalah 

panggilan nama fasik sesudah beriman, maka apabila seseorang telah 

beragama Islam, sebaiknya mengganti nama panggilan kepada nama yang 

baik, sesuai dengan dasar iman seseorang, karena menurutnya nama 

seseorang itu juga berpengaruh pada jiwanya.
125

 

m. Larangan Berprasangka Buruk 

Selanjutnya adalah larangan berprasangka buruk, dalam istilah 

sehari-hari, prasangka dimaknai sebagai anggapan kurang baik mengenai 

sesuatu sebelum memastikan sendiri. Hamka menjelaskan bahwa 

prasangka ialah tuduhan yang bukan-bukan, persangkaan yang tidak 

beralasan, semata-mata buruk sangka yang tidak pada tempatnya. 

berprasangka adalah termasuk perbuatan dosa, karena merupakan tuduhan 

tak beralasan dan dapat memutuskan silaturrahmi antara dua orang yang 
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berbaik. Hamka juga memperkuat penafsirannya dengan turut 

menyertakan riwayat Hadith agar menjauhi perbuatan prasangka yang 

buruk (su'udzan). Oleh karena itu, seseorang yang memegang pedoman 

Al-Qur‟an dan Hadith hendaknya menjauhi perbuatan berprasangka 

buruk.
126

 

n. Larangan Mencari-cari Kesalahan Orang lain  

Selanjutnya adalah jangan mencari-cari kesalahan orang lain. 

Mengorek-orek kesalahan orang lain seringkali digunakan untuk 

menjatuhkan marwah seseorang dimuka umum. Hamka mengambil contoh 

kebiasaan yang dipakai dalam kalangan komunis pada masa itu yang 

seringkali mencari-cari kesalahan orang terkemuka negara agar dapat 

dihancurkan hidupnya. Tindakan ini merupakan tindakan yang dilarang 

agama karena bersifat merendahkan dan tidak menghargai orang lain, 

maka dari itu dalam bermasyarakat harus menjauhi perbuatan ini.
127

 

o. Larangan Ghibah 

Selanjutnya adalah larangan menggunjing sebagian yang lain. 

Hamka menjelaskan bahwa menggunjing adalah membicarakan aib dan 

keburukan seseorang sedang orang tersebut tidak hadir dan berada di 

tempat yang lain. Hal ini merupakan rantai kemunafikan. Seringkali 

seseorang asyik sekali membongkar rahasia kebusukan seseorang ketika 

orang itu tidak ada, akan tetapi ketika orang itu ada pembicaraan terhenti 

dan berubah menjadi memuji dan menyanjung tinggi. Ini merupakan 
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perbuatan hina dan pengecut. Dalam bermasyarakat hendaknya seseorang 

menjauhi perbuatan ghibah karena hanya akan menyakiti hati seseorang 

yang dijadikan bahan ghibah. Al-Qur‟an saja menyebutkan bahwa orang 

yang bergunjing sama dengan memakan bangkai saudaranya sendiri, hal 

ini menggambarkan bahwa Islam adalah agama yang menghargai 

umatnya.
128

 

B. Analisis Kontekstualisasi Etika Bermasyarakat dengan Kehidupan 

Modern 

Kontekstualisasi merupakan upaya perumusan kembali terhadap nilai 

Al-Qur‟an untuk memenuhi tantangan dan kebutuhan yang berbeda-beda pada 

setiap masa. Kontekstualisasi etika bermasyarakat disini dimaksudkan sebagai 

sebuah proses yang menghubungkan sebuah makna ajaran Islam dalam bidang 

etika sosial kemasyarakatan dengan konteks yang melingkupi kehidupan 

sekarang. Bukan dalam konteks masa lalu pada zaman ayat-ayat Al-Qur‟an 

diturunkan ataupun pada masa sahabat Nabi yang jauh dari fenomena sosial 

kehidupan sekarang yang lebih kompleks. Dengan kontekstualisasi ajaran 

etika bermasyarakat tersebut diharapkan dapat mendialogkan ajaran etika yang 

sesuai dengan maksud Al-Qur‟an dengan perkembangan dan perubahan-

perubahan yang disebabkan oleh pergantian zaman dan budaya.  

Hamka sebagai etikus muslim Indonesia dinilai mampu untuk 

melakukan kontekstualisasi dengan tema etika sesuai dengan tuntutan 
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perubahan dan perkembangan zaman. Hal ini didukung dengan pendapat 

Dawam Rahardjo sebagaimana pernyataan berikut: 

“Dengan cara itu Hamka telah melakukan beberapa hal yang penting. 

Pertama, dia melakukan kontekstualisasi terhadap berbagai pengertian dalam Al-

Qur‟an. Misalnya, dia memberikan arti baru terhadap kata-kata seperti ihsan, 

tawakkal, dan begitu banyak istilah lain dalam Al-Qur‟an. Disini pula dia 

menginterpretasikan ajaran-ajaran Al-Qur‟an dengan pengalaman-pengalaman 

hidup yang konkret. Kedua, dia melakukan semacam rekontruksi terhadap 

pengalaman hidup menjadi realitas baru, berdasarkan ayat-ayat yang 

diperlakukan sebagai teori atau hipotesis. Dengan cara itulah dia menganjurkan 

kepada orang untuk melakukan pendalaman terhadap arti hidup dan pengalaman 

sehari-hari. Hal ini sangat tampak dalam caranya menginginterpretasikan arti 

bahagia. Dia tidak menjelaskan arti bahagia itu secara verbal yang kerapkali 

menghasilkan keterangan yang tautologies, yang seringkali dilakukan oleh “ahli” 

agama. Dia menjelaskan bahagia dengan berbagai peristiwa konkret, sehingga 

arti bahagia itu mengandung berbagai dimensi”
129

 

 

Penilaian Dawam tampaknya benar dan mendasar, karena sebagaimana 

uraian yang dijelaskan Hamka terhadap term-term tertentu yang terkait dengan 

etika bermasyarakat seperti halnya ihsan ataupun tabayyun diuraikan dengan 

sangat baik dan dikontekstualisasikan dengan situasi dan keadaan sosial 

masyarakat Indonesia yang berkembang saat itu, dan bahkan sampai sekarang 

tampaknya masih sangat relevan. 

Untuk membuktikan pendapat tersebut sebagaimana dijelaskan di atas, 

dalam analisis kali ini, teori yang digunakan sebagai tolok ukur 

kontekstualisasi adalah metode kontekstual Abdullah Saeed. Aturan metodis 

yang dirumuskan olehnya dinilai sangat sesuai untuk dijadikan sebagai tolok 

ukur kontekstual atau tidaknya penafsiran yang dihasilkan oleh Hamka. 

Terlebih lagi pembahasan kali ini adalah tentang etika bermasyarakat yang 
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sesuai dengan penafsiran ethico-legal text sebagaimana yang ditawarkan oleh 

Abdullah Saeed dalam teorinya.  

Adapun langkah-langkah metodis penafsiran kontekstual yang digagas 

oleh Abdullah Saeed, penerapannya sebagaimana berikut: 

1. Menentukan ayat dan tema yang akan dibahas. 

Di awal bab ini telah dijelaskan bahwa fokus objek penelitian ini 

mengangkat tema tentang etika bermasyarakat yang termuat dalam Q.S. 

An-Nah}l [16] ayat 90, Q.S. Al-H{ujura>t [49] ayat 6, 9-12. Akan tetapi pada 

kesempatan kali ini, ayat yang dijadikan sebagai contoh analisis 

kontekstual akan difokuskan pada penafsiran Hamka mengenai tabayyun 

dalam Q.S. Al-H{ujura>t [49] ayat 6. Berikut ayatnya: 

الىةو فػىتي  بػيوٍا قػىوٍمناٌۢ بًِىهى  بنًػىبىاو فػىتػىبػىيػهنػيواٍا اىفٍ تيصًيػٍ
ٌۢ
صٍبًحيوٍا عىلٰى يَاٰىيػُّهىا الهذًيٍنى اٰمىنػيواٍا اًفٍ جىاۤءىكيمٍ فىاسًقه

 مىا فػىعىلٍتيمٍ نٰدًمًيٍنى 
Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya 

agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan 

(mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu itu.
130

 

Apabila dilihat dari sistematika penafsiran Hamka dalam kitab 

Tafsirnya beliau seringkali memberikan penjelasan dengan 

mengelompokkan ayat yang akan ditafsirkannya ke dalam topik tertentu 

secara garis besar, seperti halnya dalam Q.S. Al-H{ujura>t ini yang diberi 

topik tentang masyarakat pada awal ayat keenam surat ini. Ayat ini 

mengandung nilai etika bermasyarakat yang diperintahkan dalam Islam, 
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yaitu ber-tabayyun yang diartikan oleh Hamka sebagai sikap menyelidiki 

dan meneliti kebenaran berita.  

Hamka menjelaskan bahwa jangan lekas percaya dengan berita 

yang dibawa oleh orang yang fasik dan hendaknya diselidiki dahulu 

kebenarannya dan jangan terburu-buru dalam memutuskan sesuatu.
131

 Dari 

pemaparan Hamka tersebut dapat dinilai bahwa beliau menafsirkan ayat 

ini dengan penafsiran yang tidak jauh dari teks ayat, yang bermakna 

bahwa apabila datang seorang fasik yang membawa berita maka telitilah 

kebenarannya. 

2. Memahami kandungan ayat dengan analisa kritis. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam bab 2 sebelumnya, pada 

langkah ini dibutuhkan kajian dari beberapa aspek yaitu analisa linguistik, 

bentuk literer, konteks literer, teks parallel dan aspek preseden. Apabila 

dikaji dari sisi linguistiknya tabayyun berasal dari akar kata bana, akan 

tetapi dalam tafsir Al-Azhar, Hamka sama sekali tidak menyinggung dan 

menjelaskan perihal makna tabayyun dari segi bahasa. Padahal kata yang 

setema dengan tabayyun kurang lebih berjumlah 19 kata dengan berbagai 

bentuk derivasinya, yang disebut sebanyak 257 kali dalam 58 surat dan 

244 ayat dalam Al-Qur‟an
132

, salah satunya adalah yang terdapat dalam 

Q.S. Al-Bayyinah yang artinya bukti yang nyata, yang masih ada 
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kaitannya dengan tabayyun yang bermaksud untuk meneliti sesuatu 

dengan benar. 

Adapun setelah dianalisis mengenai bentuk literer dari ayat tentang 

tabayyun sebagai etika bermasyarakat adalah ayat tentang hukum. Dengan 

alasan bahwa ayat ini menggunakan kaidah amr yang diawali dengan fa‟ 

sababiyah dalam kalimat fatabayyanu yang diartikan sebagai “maka 

selidikilah”. Dalam kajian Ushul Fiqh kaidah ini menunjukkan makna 

perintah. 

Berikutnya adalah konteks literal Q.S. Al-H{ujura>t [49] ayat 6 ini 

berisikan perintah untuk ber-tabayyun ketika menerima berita dari orang 

fasik agar tidak salah dalam memberikan keputusan yang nantinya malah 

akan merugikan pihak lain yang jelas tidak bersalah. Ayat sebelumnya, 

yakni ayat 1-5 surah ini juga menceritakan tentang sikap sahabat pada 

zaman Nabi Muhammad yang memanggil Nabi dari balik bilik kamar 

beliau hingga kemudian turunlah ayat ini sebagai teguran bahwa apabila 

berinteraksi dengan Nabi Muhammad maka harus beradab karena beliau 

merupakan Utusan Allah yang istimewa dan tidak sama derajatnya dengan 

manusia lainnya.
133

 

3. Memahami teks dengan pemahaman penerima wahyu pertama dan 

disesuaikan dengan konteks pada masa itu.  

Pada tahap ini akan ditelusuri konteks sosio historis ketika wahyu 

Al-Qur‟an diturunkan. Dalam tafsirnya Hamka menyertakan riwayat 

                                                           
133

Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid IX…, 6815 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

87 
 

 

 

tentang sebab turunnya ayat yang menggambarkan keadaan ketika wahyu 

diturunkan. Konteks sosio historis ayat ini yakni berangkat dari ayat-ayat 

sebelumnya yang menerangkan bahwa ada sebagian orang Islam yang 

mementingkan pendapatnya sendiri, tidak mendahulukan Allah dan 

Rasulullah, kemudian ada juga yang berlaku tidak sopan kepada Nabi 

dengan meninggikan suaranya ketika bersama beliau ataupun memanggil 

beliau ketika berada di dalam bilik.
134

 

Pada Q.S. Al-H{ujura>t ayat 6, berkenaan dengan al-Walid bin 

Uqbah yang telah mengaku Islam kemudian diutus oleh Nabi Muhammad 

untuk memungut zakat pada Bani Musthaliq akan tetapi dia tidak berhasil 

memungut zakat dengan baik, hingga kemudian menuduh Bani Musthaliq 

telah murtad, padahal setelah diselidiki oleh Khalid bin Walid 

kenyataannya adalah Bani Musthaliq menjalankan agama Islam dengan 

sangat baik.
135

 Dari sini dapat dilihat bahwa Hamka menyertakan asbabun 

nuzul ayat dalam penafsirannya yang dinukil dari beberapa riwayat yang 

diambil dari kitab Luba>b an-Nuqu>l fi> Asba>b an-Nuzu>l karya Imam 

Jalaludin as-Suyuthi.
136

 

Dapat disimpulkan bahwa keadaan sosio historis pada saat itu 

adalah seseorang lebih mementingkan urusannya sendiri daripada 

mendahulukan Allah dan Rasul-Nya, serta tidak berlaku sopan kepada 

Rasulullah, karena dia berbohong sehingga kemudian dilabeli fasik oleh 
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ayat ini. Maka dapat dipahami bahwa ayat ini dapat dijadikan pedoman 

etika dalam bermasyarakat, apabila menerima sebuah berita hendaknya 

diteliti dahulu kebenarannya.  

Setelah mengetahui kondisi sosio historis ayat ini, maka 

selanjutnya adalah menentukan konteks ayat, apakah termasuk ayat etika, 

hukum, atau teologi. Sudah jelas bahwa ayat ini merupakan perintah Al-

Qur‟an kepada orang-orang yang beriman agar meneliti berita yang 

dibawa oleh seseorang, maka ayat ini termasuk dalam kategori ayat etika 

hukum, sebagaimana kajian ethico-legal text yang dibahas dalam bab 

sebelumnya. 

Kemudian langkah yang terakhir adalah menentukan pesan yang 

terkandung dalam ayat dan tergolong pada bagian hierarki nilai yang 

mana. Hamka menjelaskan pesan moral yang disampaikan ayat ini dalam 

tafsirnya bahwa agama Islam telah memberikan pedoman yang jelas bagi 

kita agar jangan lekas menerima berita yang dibawa orang, hendaknya 

diselidiki lebih dahulu dengan seksama agar tidak membahayakan bagi 

orang yang tidak bersalah.
137

 

Setelah dikaji kembali, hierarki nilai yang terkandung dalam ayat 

ini adalah termasuk dalam nilai instruksional. Hal ini dilandasi karena ayat 

ini berkaitan dengan isu, situasi dan konteks tertentu yang merujuk kepada 

sebuah instruksi (perintah) yang bersifat universal terbatas. Saeed 
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beranggapan bahwa nilai-nilai instruksional cukup sulit untuk 

dikontekstualisasikan dan memerlukan kajian yang serius.
138

 

4. Mengaitkan teks Al-Qur‟an dengan konteks saat ini. 

Tahap terakhir dari langkah metode ini adalah 

mengkontekstualisasikan maksud ayat agar tetap relevan dan dapat 

menjawab problem masa kini. Hamka memberikan contoh konteks sosial 

Indonesia pada saat itu yang masyarakatnya mudah percaya dengan kabar 

burung yang viral, sebagaimana dalam tafsirnya yang menjelaskan bahwa 

di daerah Jakarta Timur ada satu pohon beringin yang di atasnya terlihat 

orang yang terbang ke angkasa, padahal setelah dilihat tidak ada sama 

sekali, begitulah kondisi sosial masyarakat Indonesia pada saat itu. 

Selain peristiwa seperti itu, Hamka juga menceritakan bahwa 

dahulu saat zaman penjajahan Jepang beliau pernah difitnah orang dikira 

telah mendapat beras dari Gubernur Jepang setiap awal bulan, padahal 

tidak ada sama sekali yang memastikan kebenaran itu, namun beritanya 

sudah tersebar hingga seluruh Sumatera Timur. Oleh karena itu, dalam 

akhir tafsirnya terhadap ayat ini Hamka berpesan bahwa telitilah berita 

apapun yang sampai kepadamu, agar tidak ada seseorang yang tidak 

bersalah merasa dirugikan.
139

 

Apabila dikaji dari teori kontekstual Abdullah Saeed, penafsiran 

Hamka ini tergolong kepada penafsiran kontekstual walaupun dalam 

langkah kedua penerapan teori, Hamka tidak memenuhi persyaratan 
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kriteria teori kontekstual Saeed karena tidak mengkaji maksud ayat dari 

segi linguistiknya. Hamka cenderung menafsirkan ayat secara utuh dengan 

menyebutkan pangkal ayat dan ujung ayat tanpa mengupas sisi linguistik 

ayat secara spesifik. 

Namun apabila melihat kembali penafsiran Hamka pada ayat-ayat 

etika bermasyarakat yang lain seperti dalam QS. Al-H{ujura>t ayat 11, 

Hamka memang cenderung menafsirkan ayat tidak jauh berbeda dengan 

teksnya, kemudian Hamka menjelaskan maksud kandungan ayat itu 

dengan memberikan pemaknaan kembali serta memantapkan argumennya 

dengan dalil-dalil hadith dan mengorelasikannya dengan ayat lain. Selain 

itu, Hamka seringkali mencantumkan asbab an-nuzul ayat pada setiap 

penafsirannya, kemudian menyontohkannya dengan realita yang terjadi 

pada masyarakat Indonesia pada saat itu yang dianggap masih relevan 

hingga saat ini.  

Hal tersebut dikatakan demikian, karena nilai yang terkandung 

dalam penafsiran Hamka seringkali menyesuaikan dengan kondisi, situasi 

dan budaya yang ada di Indonesia, seperti halnya larangan mengolok-olok 

dan mencela yang tetap tidak diperbolehkan bagaimanapun bentuknya. 

Apabila ditarik pada kondisi zaman sekarang yang serba teknologi dengan 

adanya sosial media, masyarakat seringkali menghujat seseorang bahkan 

yang tidak dikenalnya. Fenomena ini seringkali disebut dengan istilah hate 

speech dan bullying, yang inti kandungannya tetap sama dengan apa yang 
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ditafsirkan oleh Hamka dalam QS. Al-H{ujura>t ayat 11, hanya saja dikemas 

dengan fenomena yang berbeda karena adanya perkembangan zaman. 

Sampai pada bab ini, dapat disimpulkan bahwa Hamka sangat 

bersemangat untuk mengajak umat Islam dalam mengemukakan tafsir 

kontekstual di Indonesia. Tafsir yang selaras dengan kondisi, situasi dan 

perkembangan zaman. Usaha tersebut dapat dilihat dalam rentetan langkah 

penafsirannya yang tidak memisahkan tekstual ayat, asbab an-nuzul, dan 

konteks. Hubungan antar ketiga aspek tersebut memiliki keterkaitan yang 

erat dalam memahami makna Al-Qur‟an secara komprehensif.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari penjelasan-penjelasan di atas, setelah menganalisis Penafsiran Hamka 

mengenai etika bermasyarakat dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Etika bermasyarakat adalah seperangkat nilai tentang baik dan buruk dalam 

melakukan interaksi dalam masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip moralitas, 

yang bertujuan untuk mewujudkan kepentingan, keharmonisan dan 

kesejahteraan bersama. Penafsiran ayat-ayat tentang etika bermasyarakat 

menurut Hamka diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu yang pertama 

berupa perintah melakukan hal-hal baik yang harus dikerjakan dalam 

bermasyarakat, meliputi bersikap adil, berbuat ihsan, memerhatikan kerabat, 

meneliti berita, menjaga perdamaian dan menjaga persaudaraan. Sedangkan 

yang kedua berupa larangan melakukan hal-hal buruk yang harus dijauhi 

ketika bergaul dalam masyarakat meliputi berbuat keji, berbuat munkar, 

berbuat aniaya, menghina, mencela, memberi gelar buruk, berprasangka 

buruk, mencari-cari kesalahan orang lain dan ghibah. 

2. Apabila dikaji dari teori kontekstual Abdullah Saeed, penafsiran Hamka ini 

tergolong kepada penafsiran kontekstual walaupun dalam langkah kedua 

penerapan teori, Hamka tidak memenuhi persyaratan kriteria teori kontekstual 

Saeed karena tidak mengkaji makna ayat dari segi linguistiknya secara 

spesifik. 
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Namun terlepas dari hal tersebut, penafsiran Hamka dinilai masih relevan 

ketika diterapkan dalam kehidupan yang sekarang ini. Hamka juga dipandang 

sangat bersemangat untuk mengajak umat Islam dalam menyuarakan tafsir 

kontekstual di Indonesia. Usaha tersebut dapat dilihat dalam rentetan langkah 

penafsirannya yang tidak memisahkan tekstual ayat, asbab an-nuzul, dan 

konteks. Hubungan antar ketiga aspek tersebut memiliki keterkaitan yang erat 

dalam memahami makna Al-Qur‟an secara komprehensif.  

B. Saran 

Penulis sampai pada kesimpulan melalui rangkaian penjelasan sebelumnya 

bahwa temuan penelitian ini masih jauh dari kata selesai. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis berharap mendapat masukan dari pembaca penelitian ini agar 

penelitian serupa dapat dilakukan dengan benar di masa mendatang dan topik 

serupa dapat ditelaah lebih kritis, khususnya perihal etika bermasyarakat yang 

seringkali mengikuti perkembangan zaman. 

Penulis berharap temuan penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan 

bagi para pembaca sekaligus penulis secara pribadi terkait etika bermasyarakat, 

terutama yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an melalui argumen para mufassir. 

Penulis berharap agar semakin ditotalitaskan pengkajian Al-Qur‟an terlebih yang 

berkaitan dengan etika bermasyarakat dengan menggunakan kacamata tafsir, 

sehingga kandungan Al-Qur‟an dapat menjadi problem solving atas berbagai 

permasalahan sosial masyarakat. Akhir kata, semoga pembaca mampu mengambil 

manfaat dan hikmah dari adanya penelitian ini, agar kedepannya mampu menjalin 

hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar. 
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